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ABSTRAK

Perkawinan masyarakat suku Bugis sangat di kenal dengan perkawinan yang
memakan biaya sangat banyak bahkan sudah menjadi fenomena dan buah bibir pada
masyarakat saat sekarang ini khususnya di wilayah Kecamatan Keritang Kabupaten
Indragiri Hilir. Karena di dalam perkawinan masyarakat suku Bugis di kenal dengan
adanya permintaan uang panai (uang jujuran) yang. sangat tinggi karena sudah
menjadi ketentuan _adat bagi masyarakat suku.Bugis,.di Kecamatan Keritang
kabupaten Indragiri Hilir,

Berdasarkan Latar Belakang masalah tersebut maka adapun rumusan masalah
yang di angkat oleh penulis yaitu, Bagaimana Ketentuan Pembayaran Uang Panai
Pada Perkawinan Adat Suku Bugis di Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir,
dan Apa Akibat Hukum Adat Terhadap Pelanggaran Kesepakatan Uang Panai Pada
Perkawinan Adat Suku Bugis di Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.

Penelitian ini menggunakan metode sosiologis empiris, yang mana penulis
turun langsung kelapangan untuk menghasilkan data dengan cara mewawancarai
langsung para responden, serta sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis. Penelitian
ini dilakukan Di Wilayah Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.

Dari penelitian ini, dapat diketahui bahwa ketentuan pembayaran uang panai
pada perkawinan adat suku Bugis di tentukan berdasarkan latar belakang keluarga
perempuan dan. tingkat strata sosial masyarakat suku Bugis seperti, keluarga
perempuan termasuk orang kaya, dari segi pendidikan, pekerjaan, mempunyai gelar
bangsawan (adat) dan lainnya, semakin tinggi tingkatan strata sosial dari pihak
keluarga perempuan maka semakin tinggi pula permintaan uang panainya, sehingga
sering kali terjadi penolakan lamaran dari pihak keluarga perempuan karena pihak
keluarga laki-laki-tidak menyanggupi dan tidak ada kesepakatan antara kedua belah
pihak keluarga. Pembayaran-uang.panai_bisardilakukan setelah melakukan resepsi
perkawinan dan sebelum resepsi perkawinan, ‘itu semua tergantung dari kesepakatan
kedua belah pihak keluarga, akan tetapi apabila pihak keluarga laki-laki melanggar
dari kesepakatan pembayaran uang panai sebelumnya maka timbulah akibat hukum
adat yang sudah 'menjadi aturan masyarakat suku Bugis di Kecamatan Keritang
Kabupaten Indragiri Hilir.

Kata Kunci : Perkawinan Masyarakat Suku Bugis; Uang Panai, Hukum Adat
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ABSTRACT

The marriage of the Bugis people is very well known as a marriage that costs a
lot of money and has even become a phenomenon and a byword in today's society,
especially in the Keritang District, Indragiri Hilir Regency. Because in the marriage of
the Bugis people, it is known that there is a very high demand for panai (honest
money) because it has become a customary provision for the Bugis people in Keritang
District, Indragiri Hilir Regency.

Based on_the background. of the problem, the formulation of the problem
raised by the author is, How are the Provisions for Payment of Panai Money in Bugis
Traditional Marriages in Keritang District, Indragiri Hilir Regency, and \What are the
Consequences of Customary Law Against Violation of Panai Money Agreements in
Bugis Traditional Marriages in the-District Keritang Indragiri Hilir Regency.

This study uses_am:empirical sociological method, in which the author goes
directly to the field to produce data by directly interviewing the respondents, and the
nature of this-research is analytical descriptive. This research was conducted in the
Keritang Distriet, Indragiri Hilir Regency.

From this study, it can be seen that the provisions for payment of panai in
traditional Bugis marriages are determined based on.the level of social strata of the
Bugis ethnic community, such as, women's families including rich people, in terms of
education, occupation, having a noble title (custom) and others, the higher the social
strata level of the woman's family, the higher the demand for panai money, so that
there is often a rejection of applications from the woman's family because the man's
family does not accept and there.is.no agreement-between the two families. Payment
of panai money can be made after the wedding reception and before the wedding
reception, it all depends on the agreement of the two families, but if the male family
violates the previous payment,of panai, there will be consequences of customary law
which has become the rule of tribal society. Bugis in Keritang.District, Indragiri Hilir
Regency.

Keywords: Marriage of the Bugis Tribe, Panai Money, Customary Law
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya manusia sebagai individu memerlukan individu yang lain. Tidak
seorang pun manusia diimuka bumi dapat hidup-sendiri dan menyendiri tanpa komunikasi
dengan sesama manusia. Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki hakekat
sosialitas (kebersamaan) berupa.kecendrungan untuk berada bersama pada satu tempat
dan waktu yang sama “dengan berinteraksi. Kecendrungan inilah yang mendorong
manusia hidup berkelompok yang di sebut masyarakat.*

Manusia diciptakan dengan budayanya masing-masing dan lingkungan sosial
yang berbeda-beda. Komunikasi antar sosial budaya ini sangat penting karena tujuan
adalah untuk mengatasi perbedaan budaya dan lingkungan sosial. Karena pada saat Kita
berinteraksi dengan orang lain pasti melibatkan orang yang berbeda latar belakang antara
sosial budaya seiring berjalannya waktu. Salah satu, yang membedakan manusia dengan
mahluk lainnya adalah tahapan penyatuan untuk menghasilkan keturunannya yang
disebut sebagai pernikahan. Hal ini dikarenakan manusia adalah mahluk paling mulia
yang diciptakan-Nya, sebab manusia selain memiliki- nafsu manusia juga dilengkapi
dengan akal pikiran sehingga layaknya manusia melakukan perkawinan secara beradab.?

Di negara Indonesia sendiri hal ini tertuang di dalam UUD 1945 pasal 28B ayat 1

mengatakan bahwa “setiap orang berhak membentuk keluarga dan melanjutkan

! Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia, Gadjah Mada University Press,
Yogyakarta, 2000, him. 4.
*http://hukum.unsrat.ac.id/uu/s1993 74, diakses tanggal 10 Februari 2021 Jam 10.00 Wib.
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keturunan melalui perkawinan yang sah” maksudnya dari pernyataan tersebut ialah setiap
warga negara Indonesia memilih hak yang sama untuk membentuk dan melanjutkan
keturunan melalui perkawinan yang sah, maksud dari perkawinan yang sah yaitu
perkawinan yang menurut hukum yang tercatat dalam KUA (Kantor Urusan Agama), jika
ersebut tidak sah dimata h

tidak maka perkawinan dan hak-hak sebagai warga

diberbagai ayah y sebar da ang. Setiap suku bangsa di
Indoensia m .
budaya serta 3 angsa e JDai : ang ada di Indonesia
maka tata ca a pun bisa dikatakan

asing-masing agama.”

kepercayaanya itu”.’

3 -
Ibid.
* Furnivall. J. S. A, Study Of Plural Economy, Camb at The University Press, Netherlands, 1967,
him. 446.
® Pasal 2 ayat 2 Undang-Undang Nomor 01 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.



Budaya perkawinan pada tiap-tiap daerah selalu menjadi hal yang sangat manarik
untuk dibahas khususnya di daerah wilayah Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri
Hilir. Baik dari segi latar belakang budaya perkawinan tersebut, maupun dari segi
kompleksitas perkawinan itu sendiri, karena dalam perkawinan yang terjadi bukan hanya
sekedar menyatuhkan.«dua orang yang saling mengcintai melainkan juga terjalin
silaturahmi antara suatu keluarga besar, lebih dari itu ada nilai-nilai yang tak lepas untuk
dipertimbangkan dalam perkawinan seperti status sosial, ekonomi, dan nilai-nilai budaya
dari masing-masing daeraf.

Salah satu budaya yang ada di Indonesia khususnya di wilayah Kecamatan
Keritang Kabupaten Indragiri Hilir adalah perkawinan suku Bugis. Perkawinan sendiri
ialah ketika seorang laki-laki dan perempuan mengikat dirinya satu sama lain sehingga
memunculkan suatu hak dan kewajiban, sehingga di dalam suatu hubungan ini memiliki
aturan yang mengikat dan satu.sama.lain tidak bertindak sewenang-wenang.” Perkawinan
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam Kkehidupan manusia guna
meneruskan kelangsungan kehidupan di/bumi. Perkawinan merupakan unsur yang akan
meneruskan kelangsungan kehidupan manusia dan masyarakat dibumi ini, perkawinan
menyebabkan adanya Kketurunan dan keturunan akan menimbulkan keluarga yang

nantinya akan berkembang menjadi kerabat dan masyarakat.®

® Reski Daeng, Selvie Rumampuk, Mahyudin Damis, Tradisi Uang Panai’ Sebagai Budaya Bugis
(Studi Kasus Kota Bitung Propinsi Sulawesi Utara), VVol. 12 No. 2 Tahun 2019, him. 2.

" Ridwan Arifin, Melani Diah Sekar Puri, Pengaruh Adat Dalam Hukum Keluarga Terhadap
Pembaruan Hukum Nasional, Vol. 2 No. 1 Tahun 2019, him. 74.

® Moh. Igbal, Uang Panai Dalam Perkawinan Suku Bugis, The Indonesia Journal Of Islamic
Family Law, Vol. 06 No. 01 Tahun 2016, him. 2.



Dengan masuknya masyarakat suku Bugis di wilayah Kecamatan Keritang sedikit
menambah budaya yang ada di daerah Kecamatan Keritang, yang mana masyarakat suku
Bugis masuk ke wilayah Kecamatan Keritang bermula pada tahun 1970 secara
berkelompok dengan membuka pemukiman baru yang masuk di wilayah Kecamatan
Keritang di beri namac<Parit Ugi (sekarang bergantinnama menjadi Parit Makmur).
Kemudian kelompok masyarakat suku Bugis lain juga membuka pemukiman-pemukiman
yang tersebar di wilayah Kecamatan Keritang seperti Parit Sederhana, Parit teluk Kelasa,
Parit Pancur, Pengalihan;:Parit Rumbia, Pulau’Kijang, Sanglar lama, Sanglar Baru,
Sungai Daeng, Parit Cillo, Sungai Bintang, Parit Jawi-Jawi, dan-lainnya. Hingga sampai
sekarang ini keturunan-keturunan suku Bugis masih tinggal dan menetap di wilayah

Kecamatan Keritang.”

Dalam budaya perkawinan masyarakat suku Bugis di wilayah Kecamatan
Keritang Kabupaten Indragiri Hilir, Seorang laki-laki yang akan menikahi perempuan
Bugis di Kecamatan Keritang banyak sekali . persyaratan yang harus dipenuhi
dibandingkan seorangperempuan. Banyak sekali tahapan pendahuluan yang harus
dilewati sebelum pesta perkawinan di langsungkan, jika keluarga pihak perempuan sudah
memberikan lampu hijau maka kedua belah pihak kemudian akan menentukan hari untuk
mengajukan lamaran (Ma duta-atau Massuro) secara resmi. Selama proses pelamaran
berlangsung, garis keturunan, status sostal, kekerabatan dan harta calon kedua mempelai

akan diteliti lebih jauh sambil membicarakan Sompa (Pemberian benda tidak bergerak

° Wawancara Dengan Bapak H. Sanna Mengenai Sejarah Suku Bugis di Kecamatan Keritang,
Kabupaten Indragiri Hilir.



berupa kebun atau sawahdari calon mempelai laki-laki ke mempelai perempuan), serta
Mahar dan jumlah uang panaik (dui mendre) yang harus diberikan oleh pihak laki-laki
untuk biaya pesta pernikahan pasangannya, serta hadiah persembahan kepada calon

mempelai perempuan dan keluarganya.™®

Perkawinan_masyarakat. suku Bugis di wilayah Keeamatan Keritang Kabupaten
Indragiri Hilir sangat di kenal dengan perkawinan yang memakan biaya sangat banyak
bahkan sudah menjadi fenomena dan-buah;bibir masyarakat suku Bugis bahkan suku lain
yang ada di Kecamatan-Keritang tentang tingginya permintaan uwang panai yang harus
dikeluarkan oleh keluarga laki-laki yang akan melamar perempuan yang bersuku Bugis
di wilayah Kecamatan Keritang. Sebab, apabila keluarga laki-laki datang melamar harus
menyiapkan yang namanya doi mendre (uang panai) serta syarat-lainnya, yang jumlahnya
diminta dan ditentukan langsung oleh keluarga perempuan. Dengan permintaan uang
panai nya yang tinggi untuk melakukan sebuah perkawinan di suku Bugis khsusunya di
wilayah Kecamatan Keritang. Justru sering kali menimbulkan sebuah penolakan lamaran
yang terjadi di masyarakat suku Bugis di Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir
karena ketidak sanggupan keluarga laki-laki untuk memenuhi permintaan keluarga

perempuan terutama masalah uang panainya.**

Uang panai atau uang belanja (dui mendre) yang sudah dikenal dikalangan

masyarakat suku Bugis di Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir maupun

®Ahsani, Jamaludin, Hos, dan Peribadi, Uang Panaik dan Tantangan bagi Pemuda Bugis di
Perantauan, VVol. 03 No. 03 Tahun 2018, him. 541-546.

" Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.



kalangan suku lain menjadi persyaratan yang sangat penting untuk menuju kejenjang
yang lebih serius atau perkawinan dimana uang panai harus ditetapkan terlebih dahulu
dari pihak perempuan dan memberitahukan kepada pihak laki-laki apakah setuju dengan
kesepakatan bersama agar bisa melaksanakan perkawinan yang sesuai dengan
kesepakatan bersama. Wang Panai atau (dui mendre)ialah salah satu syarat utama di
dalam perkawinan bagimasyarakat suku Bugis di Kecamatan. Keritang Kabupaten
Indragiri Hilir yang harus terpenuhi sesuai permintaan dari pihak perempuan ke pihak
laki-laki."

Yang dimaksud dengan uang panai adalah sejumlah uang yang wajib diberikan
oleh pihak laki-laki kepada pihak wanita sebagai pemberian ketika akan melangsungkan
perkawinan selain mahar. Dengan tujuan sebagai biaya pesta atau resepsi perkawinan di
kediaman mempelai wanita, sebagai anggaran belanja kebutuhan yang diperlukan dalam
perkawinan dan juga sebagai Syarat.sahnya perkawinan menurut hukum adat. Walaupun
terkadang terjadi tawar-menawar sebelum tercapainya kesepakatan jika pihak laki-laki
keberatan dengan uang panai ‘yang /dirpatok:, Uang panaik inilah yang sering menjadi
penghambat untuk melangsungkan sebuah perkawinan dikalangan masyarakat suku
Bugis khususnya di Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir."?

Dari tingginya permintaan uang panai dari pthak wanita tidak jarang, banyak
sekali kasus lamaran yang akhirnya di tolak karena dari pihak laki-laki tidak

menyanggupi dari tingginya permintaan uang panai tersebut atau perkawinan dibatalkan

' 1bid, him. 541-546.

3 Widyawati, Makna Tradisi Uang Panai Dalam Adat Pernikahan Suku Bugis di Sungai
Guntung Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau, Vol. 5 No. 2 Tahun
2018, him. 2.



karena melanggar kesepakatan uang panai yang telah ditetapkan kedua belah pihak
sehingga tidak terjadinya suatu perkawinan antara kedau belah pihak. Uang panai
puluhan juta bahkan hingga ratusan juta rupiah sudah menjadi nominal yang lumrah,
terlebih lagi jika pihak dari calon mempelai perempuan juga meminta sompa (harta tidak
bergerak seperti sawah.atau kebun), dan belum lagi meminta beras, gula, gandum, terigu,
sapi/kerbau, perlengkapan kamar dan lainnya, maka dari itu Uang panai yang akan
diberikan semakin berat dan melangit. Oleh karna itu Uang panai di dalam perkawinan
suku Bugis sering kali ;menjadi_momok bagi keluarga yang memiliki anak laki-laki
bujang ataupun pemuda karena untuk menikahi perempuan Bugis sangatlah di butuhkan
biaya dengan jumlah yang sangat tinggi dan sering kali mencekik.'*

Melihat pada realistis saat ini, kebanyakan masyarakat suku Bugis di wilayah
Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir sudah menggeser arti uang panai ini yang
sebenarnya, uang panai sudah.menjadi ajang.gengsi untuk memperlihatkan kemampuan
ekonomi secara berlebihan, tidak jarang untuk memenuhi permintaan uang panai tersebut
maka calon mempelai pria harus rela’berhutang, demi menjaga-martabat keluarga karena
adanya pertimbangan akan resepsi orang lain diluar keluarga kedua mempelai. Orang lain
disini adalah tetangga dan sebagainya. Jika ada perkawinan, maka yang sering kali
menjadi buah bibir utama adalah berupa uang panai. Karena apabila prasyarat uang panai
tersebut tidak terpenuhi akan dianggap sebagai malu atau “siri” (rasa malu atau merasa

harga diri dipermalukan).®

4 bid.
> Widyawati, op.cit, him. 3.
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Berdasarkan permasalahan uang panai yang sering terjadi di wilayah Kecamatan
Keritang Kabupaten Indragiri HIllir khususnya masyarakat suku Bugis uang panai sering
kali menjadi penghambat untuk melangsungkan perkawinan khususnya masyarakat suku
Bugis yang ada di Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir, maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian dari pemasalahan diatas dengan judul penelitian :

Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir, dan juga adapun tujuan yang ingin
diperoleh penelitian sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian adalah sebagai berikut:
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a. Untuk mengetahui bagaimana ketentuan pembayaran uang panai pada
perkawinan Adat Suku Bugis di Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri
Hilir.

b. Untuk mengatahui apa akibat Hukum adat terhadap pelanggaran

pihak yang ingin
tan uang panai pada
vaten Indragiri Hilir.
lis menuntut ilmu,
a bagi teman-teman

maksud melakukan

D. Tinjauan Pustaka
1. Perkawinan Menurut Hukum Adat
Menurut hukum adat pada umumnya di Indonesia perkawinan itu bukan saja

berarti sebagai Perikatan perdata, tetapi juga merupakan Perikatan adat dan sekaligus



merupakan perikatan kekerabatan dan ketetanggaan.Jadi terjadinya suatu ikatan
perkawinan bukan semata membawa akibat terhadap hubungan-hubungan keperdataan,
seperti hak dan kewajiban orang tua, tetapi juga menyangkut hubungan-hubungan adat
istiadat kearisan, kekeluargaan, kekerabatan dan ketetanggaan serta menyangkut upacara-
upacara adat dan keagamaan.Begitu juga menyangkut kewajiban mentaati perintah dan
larangan keagamaan, baik dalam hubungan manusia dengan Tuhannya (ibadah) maupun
hubungan manusia sesama manusia (mu’amalah) dalam pergaulan hidup agar selamat di
dunia dan selamat di akhisat.*®

Menurut Soekanto bahwa perkawinan tidak hanya merupakan suatu peristiwa
bagi kedua belah pihak (perempuan dan laki-laki) akan tetapi bagi kedua orang tuanya,
saudara-saudaranya sehingga sering didengarn di dalam masyarakat bahwa yang kawin
sesungguhnya keluarga dengan keluarga.’

Di dalam hukum adat perkawinan itu bukan hanya merupakan peristiwa penting
bagi mereka yang masih hidup saja, tetapi perkawinan juga merupakan peristiwa yang
sangat berarti serta yang sepenuhnya mendapat perhatian dan.diikuti oleh arwah-arwah
para leluhur kedua belah pihak. Dan dari arwah-arwah inilah kedua belah pihak beserta
seluruh keluarganya mengharpkan juga restunya bagi mempelai berdua, hingga mereka
ini setelah nikah selanjutnya.dapat hidup rukun bahagia sebagai suami istri sampai kakek

nenek. '8

' Hadikusuma, H, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan Hukum Adat, Hukum
Agama, Graha lImu, Bandung, 1990, him. 8.

" Rosdalina, op.cit, him. 37.

'8 Wignjodioera, S, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat, Gunung Agung, Jakarta, 1995, him.
122.
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2. Tujuan Perkawinan Dalam Hukum Adat

Dalam masyarakat adat, perkawinan mempunyai tujuan tersendiri baik secara
umum maupun secara khusus, secara umum mempunyai tujaun mewujudkan masyarakat
yang aman, tentram dan sejahtera, secara khusus dengan berbagi ritual-ritualnya dan
sesajen-sesajen atau persyaratan-persyaratan yang melengkapi upacara tersebut baik
jangka pendek-maupun panjang umum pada akhirnya mempunyai tujuan yang sama yaitu
ingin mendapatkan kehidupan yang bahagia dan sejahtera dan keluarga yang utuh."

3. Syarat Sah Perkawinan Menurut Hukum Adat,

Sahnya perkawinan menurut hukum adat bagi masyarakat hukum adat di
indoensia pada-umumnya bagi penganut agama tergantung pada agama yang dianut
masyarakat adat yang bersangkutan. Maksudunya jika telah dilaksanakan menurut tata
tertib hukum agamnya, maka perkawinan itu sudah sah menurut hukum adat. Kecuali
bagi mereka yang belum menganut.agama yang.diakui pemerintah, seperti halnya mereka
yang masih menganut kepercayaan agama lama (kuno) seperti ‘sipelebegu’ (pemujah
roh) dikalangan orang batak.

Hanya saja walaupun sudah sah menurut agama kepercayaan yang dianut
masyarakat adat belum tentu sah menjadi warga adat dari masyarakat adat yang
bersangkutan. Misalnya ‘di lampung, walaupun sudah terlaksana perkawinan yang sah
menurut agama, tetapi apabila mempelai belum diresmikan masuk menjadi warga adat

(kurgrug adar) lampung, berarti mereka belum diakui sebagai warga kekerabatan adat.

Yhttp://viva-justicia.blogspot.co.id/2015/06/syarat-sahnya-suatu-perkawinan-uu-adat.html,
diakses tanggal 17 April 2021 Jam 09.30 Wib.
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Upacara meresmikan masuk menjadi warga adat ini merupakan upacara
perkawinan adat.Misalnya di lampung, Tulang-bawang upacara perkawinan adat ini
dilaksanakan dengan acara ‘mosok-majew’ (menyuap mempelai) dengan tindih sila.
Upacara mosok ini di pimpin oleh tua adat wanita, biasanya isteri atau penyimbang

(pemuka adat) dan dibantu.oleh beberapa wanita sehingga juru bicara dan pembawa syair

iy disay yejepe il udwnyo(]
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wanita. Tradisi ini merupakan ha b dilakukan bagi suku Bugis karena sudah

dari turun temurun dilaksanakan.

% bid.
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Uang panai’ merupakan bentuk penghargaan dari pihak laki-laki kepada pihak
perempuan yang begitu ia cintai dan rela melakukan segalanya termasuk syarat uang
panai’, yang tidak menjadi berat bahkan menjadi beban, sebab laki-laki tersebut ikhlas
berusaha keras dalam memenuhi pesyaratan keluarga perempuan yang ia cintai. Makna
sebenarnya yang tergantung dalam uang panai adalah.bentuk penghargaan dan kerja
keras seorang-laki-laki. Namun yang menjadi polemik dalam tradisi ini yaitu besarnya
jumlah uang panai yang harus disiapkan pria agar bisa meminang calon istrinya.
Penentuan uang Yyang, .karus” diserahkan pria " itusberbeda-beda, faktor lain yang
mempengaruhi nilai uang panai ialah status ekonomi keluarga calon istri. Semakin kaya
keuarga calon istri, kian tinggi juga uang panai yang harus diberikan. Begitu sebaliknya
apabila keluarga calon istri berasal dari keluarga miskin, uang panai bisa kecil.

Masyarakat yang memiliki strata sosial yang tinggi itu eendrung memperhatikan
pandangan orang-orang terhadap-dirinya karena-rasa malu yang sangat tinggi. Sehingga
dalam tinggi rendahnya nominal uang panai’ ditentukan oleh pihak keluarga wanita.
Karena pada umumnya seseorang-yangmenikah; akan mencari pasangan yang memiliki
strata sosial yang sama karena sesuai dengan kemampuan uang panai’ yang disanggupi
oleh pihak laki-laki." Tinggi rendahnya uang panai.merupakan bahasa yang paling
mendapatkan perhatian dalam perkawinan suku Bugis sehingga sudah menjadi rahasia
umum bahwa itu akan menjadi buah bibir bagi para masyarakat. Nominal uang panai

tentunya tak lepas dari latar belakang calon istri.*

2! Lutfia, A, Arti Uang Dalam Tradisi Uang Panai Berdasarkan Stratifikasi Masyarakat Suku
Bugis Makassar, Tahun 2020, him. 4-6.
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5. Penelitian Terdahulu

Yang pertama penulis menghadirkan Skripsi yang berjudul “Ingkar Janji Atas
Kesepakatan Uang Belanja (Uang Panai) Dalam Perkawinan Suku Bugis Makassar”
yang di tulis oleh Rika Elvira mahasiswa Jurusan Fakultas Hukum Universitas
Hasanuddin Makassar.«\Balam skripsi ini menekankan pada pokok permasalahan
penelitiannya..mengenai. kedudukan uang panai dalam aspek perjanjian dan sanksi
apabila pihak laki-laki melakukan ingkar janji atas kesepakatan uang panai dalam
perkawinan suku Bugis Makassar. Berdasarkan skripsi ini- memberikan kesimpulan hasil
dari penelitiannya yaitu dimana uang panai ini adalah aturan adat yang terbilang wajib
untuk dibayarkan sebab tidak jarang perkawinan batal di laksanakan jika tidak terpenuhi
uang panai dan sanksi terhadap tradisi uang panai ini berujung kepada sanksi moral
dimana sanksi moral tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan budaya malu
(siri).?

Selanjutnya penulis menghadirkan skripsi yang berjudul “Makna Dan Nilai
Tradisi Uang Panai Dalam Pernikahan, Suku, Bugis (Studi Kasus Di Kecamatan Sadu
Kabupaten Tanjung Jabung Timur)” yang di tulis oleh Muhammad Basri mahasiswa
Jurusan Fakultas Adab Dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sulthan Thata Saifuddin
Jambi. Dalam skripsi ini"menekankan pada pokok-permasalahan bagaimana pandangan
islam tentang pelaksanaan uang panai dalam pernikahan adat Bugis di Kecamatan Sadu
Kabupaten Tanjung Jabung Timur dan bagaiamana tradisi uang panai suku Bugis di

Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Berdasarkan skirpsi ini memberikan

%2 Rika Elvira, skripsi: “Ingkar Janji Atas Kesepakatan Uang Belanja (Uang Panai) Dalam
Perkawinan Suku Bugis Makassar” (Makassar: Universitas Hasanuddin Makassar, 2014).
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kesimpulan hasil dari penelitiannya yaitu tradisi uang panai ini dalam perkawinan suku
adat Bugis adalah sebagai salah satu pra syarat. Karena apabila uang panai tidak ada,
maka perkawinan tidak ada dan pandangan islam tentang uang panai menjelaskan bahwa
tidak ada ketentuan yang mengatur tentang uang panai dalam islam. Akan tetapi
hukumnya mubah, yang

inya boleh dilaksanakan na tidak ada dalil yang melarang.

terjadi salah penafsi \g-pemahaman. istilahvistilah yang terdapat didalam nya

yang berkait

% Muhammad Basri, skripsi: “Makna Dan Nilai Tradisi Uang Panai Dalam Pernikahan Suku
Bugis (Studi Kasus Di Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur)” (Jambi: Universitas
Islam Negeri Sulthan Thata Saifuddin, 2017).
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adat namun terbilang wajib dengan jumlah yang disepakati oleh kedua belah
pihak atau keluarga.**

2. Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita

sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang

 Islamiah Asmira dan Samsul Bahri, Status Sosial dan Jumlah Uang Panaik Pada Proses
Perkawinan Suku Bugis di Kelurahan Raya Kecamatan Turikale Kabupaten Maros, Vol 21 No. 2
Tahun 2021, him. 10.

% Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam.

% Milliar, S. B, Perkawinan Bugis Makassar, Ininnawa, Makassar, 2009, him. 17.
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Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis Observational research atau dengan
menggunakan cara survey.”’ Penulis secara langsung turun kelapangan mengumpulkan
data yang dijadikan sebagai bahan dalam penelitian.Dalam penelitian ini penulis
memperoleh informasi dari responden dengan melakukan wawancara secara langsung.

Dilihat dari si

nya, penelitian ini bersifat<deskriptif analitis, artinya suatu

Adapun tempat pe n yang dilaku ) yaitu di beberapa Desa
yang masuk
yaitu di Des

Adapun alasan f : elitia an are t dari Desa yang di

3. Populasi dan Sampel

2" Syafrinaldi, Buku Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Hukum Universitas Islam Riau, UIR
Press, Riau, 2014, him. 5.
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Populasi adalah sekumpulan subjek yang menjadi pusat perhatian, yang padanya

terkandung informasi yang ingin diketahui. Sehubungan dengan pengertian tersebut,

maka yang dijadikan populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah :

Tabel 1.1

Ket

Sensus

Sensus

Sensus

Sensus

2. Data sekunder yaitu data yang didapat dari buku-buku literature yang

membantu dengan pokok permasalahan yang dibahas. Data sekunder

disamping buku-buku juga skripsi-skripsi disertai jurnal, internet dan lainnya.

18
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5. Alat Pengumpul Data
Cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Wawancara

yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada responden dengan

wawancara langsung yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
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BAB 11
TINJAUAN UMUM
A. Tinjauan Umum Proses Perkawinan Adat Suku Bugis

1. Pengertian Perkawinan Adat Suku Bugis

at suku Bugis ia

antara searang E&thﬁ‘ ‘.G lat tali silaturahmi

antara ke : 3 - Ji dalam suku Bugis

nan yang saling menyatukan

nlah hal yang main-
ak menikah untuk
mempersiap C dan b : ) Jis dikatakan bahwa
“Mulleniga coulili | da gengn, it lo botting” (apakah
kamu sudah | |

untuk menika Cé : aja ; erat, namun secara kultur

yang ketat dari masyarakat dalam menjaga kehormatan keluarganya.Anak gadis tidak

% Abdul hamid, Harga Diri Manusia Bugis Makassar, Mandar Toraja, Pustaka Refleksi,
Makassar, 2005, him. 13.

2 |atif Syarifudin, Perkawinan Bugis Tellumpoccoe, Gedung Persada Press, Jakarta, 2008,
him.30.
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dibiarkan keluyuran diluar rumah, tanpa adanya pengawasan oleh orangtua apalagi keluar
sampai tengah malam tanpa tujuan yang jelas.Hal ini dimaksudkan untuk menghindari
hal-hal yang tidak di inginkan. Kehormatan seorang gadis merupakan harga mati bagi
keluarganya.Sebab, jika terjadi perzinaan di luar nikah, maka tidak hanya keluarga dekat
(sisajing mecawe) yangsmenanggung malu, namun juga. kerabat jauh (sisajing mabela),
tetangga, dan penghuni kampung tersebut. Karena itu pula menjadi.kebanggaan tersendiri
bagi suatu keluarga jika anak gadisnya telah menikah, karena sudah ada yang menjaga
kehormatannya. Bentuk syukur-atas kebanggan tersebut, mereka tidak segan-segan untuk

mengeluarkanbiaya yang sangat banyak dalam prosesi perkawinan anak nya.*

Namun, seiring berjalannya waktu, prinsip tersebut mulai terkikis. Atas nama
demokrasi, tidak sedikit orang tua memberikan kebebasan kepada anaknya untuk keluar
rumah tanpa adanya control ketat. Rasa malu karena anaknya hamil di luar nikah
terkadang ditutupi dengan pesta perkawinan yang meriah (botting passamppo siri),

sebuah potret pergeseran nilai budaya dan adat istiadat.**

2. Adat Istiadat Perkawinan Suku Bugis

Adat istiadat, istilah tradisi dapat. dimaknai sebagai warisan.Selain itu, istilah
tradisi diartikan sebagal ‘kebiasaan yang turun. temurun dalam masyarakat. Sifatnya
sangat luas, meliputi segala kompleks.kehidupan sehingga sukar disisinkan dalam

perceraian yang tepat dan pasti.*

% Asmat Riadi, dan Lamallongeng A.R., Dinamika Perkawinan Adat Bugis Bone, Dewan
Kesenian Dan Pariwisata, Watampone, 2007, him. 32.
31 -
Ibid.
%2 A. Rahman Rahim, Nilai-nilai Utama Kebudayaan Bugis, Ombak, Jakarta, 2011, him. 45.
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Konsep adat merupakan tema sentral dalam teks-teks hukum dan sejarah orang
Bugis. Namun, istilah adat itu hanyalah pengganti istilah-istilah lama yang terdapat di
dalam teks-teks zaman pra-Islam, kontrak-kontrak sosial, serta perjanjian yang berasal
dari zaman itu. Masyarakat tradisional Bugis mengacu kepada konsep “pang’ade reng”

atau adat istiadat, b 3 serangkaian norma yanghterkait satu sama lain. Dalam

bersifat pribadi maupun kelompok.*

z’j Mattulada, Sejarah Orang Bugis, Hasanuddin University Press, Makassar, 1985, him. 36.
Ibid.
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Perkawinan adat adalah salah satu bentuk budaya lokal yang tumbuh ditengah-
tengah masyarakat. Bentuk budaya lokal ini memiliki perbedaan dan keunikan pada
komunitas masyarakat tertentu.® Apabila menelusuri proses perkawinan dikalangan

masyarakat suku Bugis, maka dikenal beberapa jenis perkawinan yaitu sebagai berikut™®:

1) Perkawinan yang dilaksanakan berdasarkanpeminangan (massuro)

Perkawinan jenis ini berlaku secara turun-temurun bagi masyarakat suku Bugis
yang bersifat umum, baik dari golongan bangsawan maupun masyarakat biasa. Dewasa
ini, masyarakat suku Bugis apabila melangsungkan “sebuah acara perkawinan yang
berdasarkan peminangan dengan proses yang baik, maka masyarakat suku Bugis
menganggap perkawinan itu sebuah hal yang sangat sakral dan pelru acara yang meriah.

2) Perkawinan silariang (kawin lari)

Perkawinan yang dilaksanakan tidak berdasarkan peminangan akan tetapi kedua
belah pihak melakukan mufakat untuk lari dari atau ke rumah penghulu atau kepada
kepala kampung untuk mendapatkan perlindungan dan selanjutnya di urus untuk
dikawinkan.

Dalam masyarakat Bugis peristiwa silariang (melarikan diri untuk dikawinkan)
adalah perbuatan yang megakibatkan rasa malu di. dalam masyarakat suku Bugis bagi
keluarga perempuan. Dahulu peristiwa seperti Ini bagi pihak perempuan disebut tomasiri
(merasa malu) terhadap masyarakat yang ada di kampung tersebut, selalu berusaha untuk

menegakkan harga diri ataupun dengan cara membunuh laki-laki yang melarikan diri

** Taneko Soleman Biasane, Dasar-dasar Hukum Adat Dan IImu-llmu Hukum Adat, Bandung
Alumni, Bandung, 1981, him. 21.
% Hamid Abdullah, Manusia Bugis Makassar, Inti Idayu Press, Jakarta, 1985, him, 38-40.
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anak gadisnya (anaknya). Dari perbuatan tersebut timbul lah sebuah ungkapan Bugis
yang mengatakan bahwa Ejatongengpi na doing (setelah berwarna merah, barulah
terbukti udang). Yang dimaksud dengan ungkapan tersebut, adalah bahwa resiko dalam
menegakkan Siri tidak perlu dahulu diperkirakan akibatnya, soal akibat adalah urusan

nanti. Namun, sekarang“ini menurut ketentuan adat,«apabila keduanya telah berada di

(saudara kandung/anak da

d. Seorang laki-laki dilarang kawin dengan perempuan saudara yang menurunkan
(saudara kandung ayah/saudara kandung ibu/saudara kakek atau nenek baik dari

ayah maupun dari ibu).
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e. Seorang anak laki-laki dan perempuan sewaktu kecil satu susuan dengan ibu laki-
laki atau ibu perempuan maka anak laki-laki dan perempuan ini tidak boleh di
kawinkan.

Dari hal tersebut, berarti seorang laki-laki dilarang kawin dengan seorang
eturunan lurus ke atas dan

perempuan dalam gari kebawah tanpa batas, apabila

erkawinan itu bertujuan
untuk mem ina dan | : a.serta kekerabatan yang
rukun dan 3 ikarena nila Al ya asyarakat adat yang
menyangkut kehormatan keluarga

dan kerabat ykutan dalar akat, 5 aksanaan perkawinan

37 H

Ibid.
% Tolib Setiady, Inti Sari Hukum Adat Indonesia, Dalam Kajian Kepustakaan, Alfabeta,
Bandung, 2013, him. 225.
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Barat (Eropa) modern bahwa perkawinan hanya merupakan urusan yang akan kawin

saja.>®

Bagi masyarakat Bugis, perkawinan berarti siala “saling mengambil satu sama

lain”. Jadi, perkawinan adalah ikatan timbal balik. Walaupun mereka berasal dari status

‘ lerupakan mitra. Hanya saja,
.a etapi suatu upacara
)

emiliki hubungan

kemari mencari sesuatu. Istila ang digunakan adalah mabbaja lalaeng

* bid, him. 222.

“0 Christian Pelras, Manusia Bugis, NALAR, Jakarta, 2006, him. 180.

*t Akbarul Falah, skripsi: “Pandangan Masyarakat Islam Terhadap Tradisi Mattudangwenni
Pamullang Dalam Perkawinan Adat Bugis di Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumbang
Sulawesi Selatan (Malang: Universitas Islam Negeri Malang, 2009), him. 55.
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(membersihkan atau membuka jalan). Kedua kata ini digunakan untuk menggambarkan
betapa pernikahan bukan hal yang main-main.Pencarian dan penjajakan keluarga calon
mempelai perempuan dilakukan untuk menemukan jodoh yang terbaik bagi anaknya.
Pada umumnya proses ini dilakukan secara sembunyi-sembunyi oleh para tetua dan
masyarakat ataupun kerabat keluarga yang dipercayauntuk menyelidiki calon mempelai
perempuan dan untuk mengetahui seluk-beluk gadis yang menjadi target perkawinan.
Status dari gadis yang akan menjadi calon pengantin dalam proses ini, apakah ia masih
perawan atau sudah janda, ‘apakah sang gadis sudah,matang untuk berkeluarga atau
belum, apakah sang gadis sudah ada yang meminang terlebih- dahulu (appasittaro),
apakah keluarga sang gadis sudah siap untuk mengawinkan anaknya atau belum, dan
yang tak kalah pentingnya ialah menyelidiki dan mengetahui akhlak, pendidikan dan

keturunan sang/gadis.*

Setelah menentukan seorang gadis muda sebagai calon pengantin, orang tua calon
mempelai laki-laki terlebih dahulu menanyakan persetujuan.para tetua dan keluarga
terdekat mereka sebelum mengambil’ langkah lebih lanjut. Setelah persetujuan itu ada
maka kembali di selidiki oleh utusan dari pihak laki-laki yang telah ditentukan
sebelumnya mulai dari latar belakang (garis keturunan, kekayaan, dan pendidikan),
tingkah laku, penampilan,” dan pencapaian calon gadis yang akan dilamar, serta
kemungkinan keluarganya akan menerima lamaran dari pihak lelaki lain. Dalam hal ini,

pihak keluarga pengantin laki-laki seharusnya mengetahui dan mengantisipasi segala

2 Abdul Kadir Ahmad, Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat, Indobis,
Makassar, 2006, him. 140.
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sesuatu yang mungkin memalukan di kemudian hari.Setelah ada titik terang dari keluarga
calon mempelai wanita, sang utusan (biasanya diperankan oleh orang yang dituakan dari
pihak calon mempelai laki-laki) kembali mengabarkan berita gembira tersebut. Pihak
keluarga laki-laki pun berembuk untuk membicarakan hal-hal yang terkait pernikahan
seperti, Maskawin, Sompa. (pemberian dari pihak laki=laki ke pihak perempuan berupa
benda tidak bergerak), Uang Panai (dui balanca), dan perlengkapan lainnya untuk
disesuaikan dengan pengajuan dari pihakkeluarga calon mempelali wanita pada saat

peminangan (madduta).*

Makna proses ini meliputi prinsip perkenalan, prinsip saling menghargai antar
keluarga, dan prinsip musyawarah. Mammanu 'manu_yang dilakukan oleh pihak calon
mempelai laki-laki dengan sendirinya bermakna bahwa calon-mempelai laki-laki telah
mengenal baikcalon mempelai wanitanya.Dengan demikian, segala kekurangan dan
kelebihan yang dimiliki tidak lagi menjadi alasan keretakan rumah tangganya dikemudian

hari.**

Mammanu’manu juga merupakan langkah antisipatif sebelum acara peminangan.
Sebab peminangan tanpa penjajakan biasanya berakibat penolakan. Misalnya lantaran
sang gadis telah ditunangkan (ipasitaro) dengan orang lain. Tentu saja, penolakan dalam

budaya Bugis adalah aib bagi keluarga.. Bentuk penghargaan lainnya adalah memberikan

* ST. Mutia dan A. Hussen, skripsi: “Proses Dalam Tradisi Perkawinan Masyarakat Bugis di
Desa Pakkasalo Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone” (Makassar: Universitas Hasanuddin,
2012), him. 49.

* Saharuddin, Sistem Pemerintahan Kerajaan Balangnipa Dahulu Dalam Hubungannya Dengan
Kebudayaa Bandar Sulawesi Selatan, Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan, Makassar, 1997,
him. 78.
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kesempatan kepada orang tua calon mempelai wanita untuk merundingkan niat baik
tersebut kepada anak dan keluargannya. Selain itu, dengan adanya mammanu’ manu,
keputusan untuk melaksanakan hajat pernikahan telah menerapkan prinsip musyawarah,

meskipun bentuk musyawarahnya masih dominan dalam internal keluarga.*

2) Peminangan (Madduta)

Madduta adalah proses musyawarah antar kedua keluarga besar untuk
membicarakan segala hal yang terkait:dengan rencana perkawinan. Sebelum pihak calon
mempelai laki=laki datang ke rumah calon mempelai wanita, terlebih dahulu disepakati
waktu peminangan tersebut (mattaro esso). Hal ini terkait dengan keyakinan suku Bugis
tentang adanya hari-hari baik untuk memulai sesuatu. Kesepakatan ini harus di dahulukan
karena setiap keluarga memiliki konsep hari baik dalam memulai-sesuatu.“°

Hal lainnya yang perlu dilakukan sebelum acara peminangan dilaksanakan adalah
menunjuk juru bicara (duta) dari masing-masing keluarga. Biasanya, keluarga calon
mempelai wanita” mengundang beberapa keluarga dekatnya (yang dituakan, fasih
berbicara, dan memahami adat pernikahan dan agama), dalam acara penyambutan
keluarga mempelai laki-laki. Setelah utusan keluarga calon mempelai laki-laki datang,
pembicaraan dibuka oleh pihak mempelai wanita dan dilanjutkan oleh pihak laki-laki
dengan mengutarakan maksud kedatangannya. Beberapa hal yang sangat penting untuk
dibicarakan dan disepakati dalam proses tersebut diantaranya adalah kesediaan calon

mempelai wanita dan keluarganya, kemudian juga membicarakan hal yang sangat penting

45 (i
Ibid.

“ Andi Nurnaga, Adat Istiadat Pernikahan Masyarakat Bugis Makassar, CV Telaga Zam Zam,

Makassar, 2001, him. 18.
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seperti, Mas kawin perkawinan, Sompa (pemberian dari pihak laki-laki ke pihak
perempuan berupa benda tidak bergerak), Uang Panai (dui balanca), waktu pelaksanaan
(taro esso), dan perlengkapan lainnya yang disyaratkan dari pihak perempuan.*’

Dari proses ini lah sering kali terjadi penolakan lamaran dari keluarga mempelai

a kesepakatan antara kedua.belah pihak tentang Uang Panai,

a madduta dilakukan
. Pada umumnya atas

dapat tercapai hanya

terbangun biasanya tida memaksa dan memperhitungkan dari

kemampuan masing-masing keluarga.

" Ibid.
8 Sri Sahayu Andi, Uang Naik Antara Cinta dan Gengsi, Jurnal Akuntansi Multi Paradigma
Jamal, Vol 6 No. 2 Tahun 2015, him. 225.
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c. Prinsip kehati-hatian. Hal ini tergambar pada penunjukan utusan yang
masyarakatnya adalah orang yang dituakan, fasih berbicara, serta memahami adat
perkawinan dan Agama. Tujuannya agar niat baik yang disampaikan bisa diterima
oleh kedua belah pihak. Bentuk kehati-hatiannya yang lain adalah pemilihan hari
baik. Pemilihan«in

I biasannya atas pertimbangan cuaca, kesibukan keluarga,

dari mengundang

ah (Botting) dan

barazaniji), : i (prosesi-adat yang-m In pacar atau pacci).

Makna dari

baru. Kesiapan mental dala ungi bahtera rumah tangga tersirat dalam

prosesi tersebut.

** Ibid.
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c. Aspek kebersamaan dan keakraban keluarga. Pada acara tersebut disuguhkan kue-
kue khas suku Bugis bagi keluarga, baik keluarga dekat (siajing macawe) maupun
keluarga jauh (siajing mabela) dan seluruh masyarakat (satu kampung) setempat
juga turut hadir. Keluarga yang selama ini tinggal diperantauan diundang jauh

hari untuk menghadiri acara tersebut, sehingga tidak heran bila prosesi

enghabiskan waktu
geratkan kembali

ng dipisahkan oleh

a memberikan restu
mbina hidup baru.

mandiri atau tinggal

4)

diantaranya pabbawa awa maskawin), passeppi (pendamping
pengantin yang biasannya 2 anak dari keluarga dekat), indo botting (orang yang

mengurus pakaian pengantin), parrenreng botting (orang yang bertugas menuntun

% Muhammad Rusli, Reinterpretasi Adat Pernikahan Suku Bugis Sidrab Sulawesi Selatan, Jurnal
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sultan Amai Gorontalo, Vol 20 No. 2 Tahun 2012, him. 250.
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pengantin),pabbawa teddung (orang yang bertugas membawa payung pengantin),
pattiwi bosara (orang yang bertugas membawa kue-kue Bugis dan pernak-pernik
lainnya, yang biasannya diperankan oleh gadis-gadis cantik dan pemuda dari
keluarga mempelai laki-laki), pappasikarawa (orang yang bertugas menuntun

calon pengantinemenemui pasangannya setelah. akad nikah), saksi-saksi dan

(%]
QD
=
V)
°
@D
<
QD
3
o
c
—
QD
S5

SNALNE:

anakan secara islami.
KI dengan pasangannya.
empelai laki-laki menuju

an kenang-kenangan

iy disay yejepe il udwnyo(]

5. Mello dappeng riduae paja edua pasangan yang telah resmi menjadi

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

suami istri mencium tangan kedua orang tuannya sebagai bentuk permohonan
maaf, kemudian dilanjutkan kepada seluruh keluarga yang hadir pada prosesi akad

nikah tersebut.
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6. Tudang botting, yakni duduk dipelaminan bersama pasangannya. Selanjutnya,
siraman rohani atau ceramah pernikahan disampaikan oleh gurutta (tokoh
agama).”* Setelah itu dilanjutkan dengan penjamuan.

Makna dari prosesi botting meliputi:

a. Penghormatan kepada keluarga mempelai per puan yang dilambangkan dengan

5 perkawinan harus
eka atas perkawinan
egatif di masyarakat
doa) yang maknanya

dan berbagai macam

(parellau doang) seperti me nga agar istri/suami saling mendengarkan
pendapat satu sama lain. Mencium kening agar kasih sayang senantiasa menghiasi

keluarga tersebut dan lainnya.

H 1bid, him. 252.
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e. Penghormatan kepada orang tua (mappakaraja lao ri duae tau pajajiang). Hal ini
dibuktikan dengan permohonan maaf dan permintaan restu kepada orang tua
setelah acara mappasikarawa. Maknanya agar anak tidak lupa atas jasa orang
tuannya yang menyebabkan mereka durhaka (maduraka).

Penghargaan dan

apan terima kasih kepada.seluruh pihak yang terlibat. Hal ini

5)

rumah perempué ai. Walk ak 2 au beberapa hari sesuai
dan dilanjutkan pada

malam harin

-
d
kesepakatan. empels k ami ‘@'
o

%. ﬂ gan mengantar balik
o
g

mempelai di pelaminan, ma ugas mereka untuk menjadi control social

bagi keberlangsungan dan keutuhan keluarga pasangan tersebut.>?

%2 1hid, him. 253.
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Dengan demikian, adat perkawinan Bugis sangat sarat dengan nilai-nilai luhur
seperti prinsip perkenalan sebagai langkah awal dalam membangun hubungan kedua bela
pihak, prinsip musyawarah (yassimaturusi) dalam menyelesaikan suatu masalah, prinsip
kekeluargaan, prinsip kehati-hatian, prinsip ketaatan dalam ajaran agama, prinsip
kesucian, prinsip kebersamaan dan keakraban, prinsip keiklasan, penghormatan
antarsesama, prinsip penghargaan kepada orang tua dan keluarga, prinsip silaturahmi, dan
tanggung jawab bersama dalam menjaga keutuhan keluarga. Nilai-nilai tersebut
sebaiknya diajarkan kepada“generasi muda sehinggasmereka memahami makna setiap
prosesi adat perkawinan. Ketidak tertarikan generasi muda Bugis akan nilai budaya
bukan tanpa alasan. Munculnya istilah mitos budaya yang dihembuskan oleh kelompok-

kelompok tertentu turut mempengaruhi jauhnya generasi muda dari budaya nya.**

6) Pertemuan resmi selanjutnya

Pada hari sesudah pesta usai, yakni setelah keseluruhan perjamuan dan resepsi,
pengantin perempuan dan laki-laki diharuskan melakukan kunjungan penghormatan ke
pemakaman luluhur pengantin wanita. ‘Sering juga ditunda hal ini sementara karena
pengantin baru masih teramat lelah. Kelak di hari yang sama rombongan kecil dari pihak
laki-laki, kecuali orangtua nya, tiba di tempat pengantin perempuan untuk menjemput
pengantin laki-laki dan pengantin® perempuan kembali untuk melakukan kunjungan
mabbenni tellu ngesso tellu penni (meningap tiga hari tiga malam) dirumah pihak laki-

laki yang di sebut sebagai Ma bennitellupenni. Pada acara ini, berbagai jenis kue dan

% A. Fadhilah Utami, Transisi Sosial Budaya Adat Pernikahan Suku Bugis Makassar, Jurnal
Wanita dan Keluarga, Vol 01 No. 1 Tahun 2020, him. 23.
> Abdul Kadir Ahmad, op.cit, him. 145.
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minuman disuguhkan di tempat pengantin perempuan, dan bekal penganan serta nasi
yang di bungkus kain putih diberikan kepada keluarga mempelai laki-laki makanan
pengikat yang kedua (sidoko nandre), sesaat sebelum mereka beranjak meninggalkan
rumah pengantin perempuan membawa kedua mempelai menginap di rumah pengantin

laki-laki.>®

sambil berc '

Av At

berperan penting dalam prosesi perkawinan mereka, atau jika hal ini terpaksa tertunda,

*Milliar, S. B, op.cit, him. 118.

37



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dapat dilakukan kunjungan ziarah ke pemakaman lagi keluarga kedua belah pihak.Untuk

pertama kali setelah beberapa hari, mereka bisa bersantai.>®
7) Massiara Kubru (Ziarah Kubur)

Di dalam prosesi perkawinan adat suku Bugis terdapat beberapa prosesi yang wajib

sekali di an salah ™ S KL zlarah kubur).Ziarah kubur
sebuah pesta
meninggal dunia,
akan tetap snya apabila sudah
mengadakan pe awinan a Jah banyak di tinggalkan
bahkan tidak ah kubur ini sudah
menjadi pros Bugis di laksanakan

apabila sesu

1. Pengertian Suku Bugis

**Asmat Riadi, dan Lamallongeng A.R, op.cit, him. 35.

" Machmud, A. Hassan, Kumpulan Petuah Bugis Makassar, Bakti Centra Baru, Jakarta, 1994,
him. 30.

% Abustan dan Alimin,Adat Perkawinan Masyarakat Bugis, Zam-Zam, Makassar, 2008, him. 9.
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Suku Bugis merupakan salah satu kelompok suku bangsa yang ada di Indonesia
dengan wilayah asal Sulawesi Selatan.Nama Bugis sendiri, secara bahasa berasal dari
kata “To Ugi” yang berarti orang Bugis. Penamaan “Ugi”. Mayoritas suku ini bermukim
di Sulawesi Selatan, namun juga dapat ditemui di Provinsi lainnya di Indonesia dan
beberapa negara tetanggasSuku Bugis juga salah satu.dari berbagai suku bangsa yang ada
di Asia Tenggara dengan populasi lebih dari empat juta.orang, mereka mendiami bagian
barat daya Pulau Sulawesi mereka termasuk juga kedalam rumpun keluarga besar
Austronesia. Penyebaran, sukuBugis ke berbagai wilayah selain Sulawesi Selatan, orang
Bugis juga tersebar di beberapa wilayah lain, antara lain Sulawesi Tengah, Sulawesi
Tenggara, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Papua, Jambi, Riau, Kepulauan Riau,
dan DKI Jakarta. Dengan tersebarnya ke beberapa daerah yang ada di Indonesia sehingga
suku Bugis disebut memiliki jiwa merantau yang di turunkan dari nenek moyang dan
para leluhur orang Bugis selain.merantau.di.dalam negeri sendiri orang Bugis juga
merantau di luar wilayah Indonesia seperti negara Malaysia dan Singapura. Suku Bugis
yang merantau tersebut kemudian menetap dan beranak pinak di negara tujuan dan
didorong oleh etos kerja yang tinggi yang tertanam dalam siri 'na pace yang mereka

miliki.>°

Masyarakat suku Bugissmemiliki penciri utama kelompok etnik ialah bahasa dan
adat istiadat, sehingga pendatang Melayu dan Minangkabau yang merantau ke Sulawesi

sejak abad ke-15 sebagai tenaga administrasi dan pedagang di kerajaan Gowa dan telah

*Farid Andi Zainal Abidin, skripsi: “Penyebaran Orang-Orang Bugis di Wilayah Pacifik”
(Ujung Pandang: Universitas Hasanuddin, 1980), him. 49.
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terakulturasi, juga dikategorikan sebagai orang Bugis. Penyebaran suku Bugis di seluruh
Tanah Air disebabkan mata pencaharian orang-orang Bugis pada umumnya adalah
nelayan dan pedagang. Sebagian dari mereka yang lebih suka merantau adalah berdagang
dan berusaha di negeri orang lain. Hal ini juga disebabkan adanya faktor historis orang-

orang suku Bugis itu sendiri di masa lalu yaitu semenjak.kalahnya kerajaan Gowa dalam

persekutuan kaum yang kemudian menyebut diri To-Ugi, yang berarti orang Bugis.Hal in

% Andi Ima Kusuma, Migrasi Dan Orang Bugis, Ombak, Yogyakarta, 2004, him. 17-18.
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juga ditegaskan bahwa Luwu yang terletak di bagian utara Teluk Bone oleh suku Bugis

pada umumnya dianggap sebagai daerah asal.”

Dewasa ini, di Sulawesi Selatan ada empat suku bangsa besar yang mendiami,
yaitu suku Bugis, Makassar, Toraja, dan Mandar. Suku-suku bangsa yang terdapat di
Sulawesi Selatan mempunyai..tamadun dan sosial budaya. tertentu sehingga berbeda
dengan suku bangsa lain yang ada di Nusantara. Berbagai ahli etnologi menjelaskan
bahwa asal-usul suku bangsa di.Sulawesi: Selatan sangat majemuk. Sulawesi selatan
terletak pada posisi geografis yang strategis, yaitu terletak di persimpangan antara benua
Asia dan benua Australia serta sirkulasi penyebaran manusia ketika masa glasial sehingga
menempatkan Sulawesi Selatan sebagai wilayah arus.lintas, yaitu pertemuan manusia

dari berbagai penjuru dunia dan menyebar ke wilayah lain atau ke negara lain.®

Dari penyebaran wilayah ke wilayah lain penduduk purba suku Bugis di Sulawesi
Selatan selain berciri fisik Autro-Melanesoid, juga ada yang berciri Pelleo Mongoloid
yang di duga sebagai salah-satu dari ras yang\ berasal dari benua Asia. Ras Paleo-
Mongoloid masuk ke Nusantara melalui jalur dari arah utara pulau Sulawesi, kemudian
menyebar kearah selatan.Dari benua Asia masuk ke Korea kemudian Jepang. Dari Jepang
menyebar ke selatan “melalui” kepulauan Riukyu.Selanjutnya kearah timur menuju
Filipina, Sangir Talaud, hingga akhirnya.masuk ke Sulawesi.Ketika berada di Pulau

Sulawesi mereka berjalan kea rah selatan yaitu Sulawesi Selatan, dan mereka bermukim

® AB. Takko Bandung, To manurung: Asal Usul Manusia Dalam Kebudayaan Bugis, Ombak,
Yogyakarta, 2016, him. 1.

%2Shintia Maria Kapojos, Mengenal Budaya Suku Bugis Makassar, Jurnal Lembaga STAKN
Kupang, Vol. 06 No. 2 Tahun 2018, him. 153.
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di dalam gua-gua.Berbagai fosil manusia purba berserta alat-alat prasejarah seperti mata
panah yang terbuat dari batu, dewasa ini dapat ditemukan di dua-gua di Sulawesi
Selatan.Manusia purba Sulawesi Selatan juga dikenal dengan sebutan manusia toale.Arti
toale, to artinya orang dan ale artinya hutan.Jadi, toale artinya orang hutan.Mereka
disebut toale karena mereka bermukim di hutan-hutan pedalaman.Pada abad ke-19
Masehi, masih terdapat sisa-sisa sekempulan. orang hidup di hutan-hutan berciri ras
Veddoid.ltulah disebut Toale.Kabarnya, pernah di temukan di hutan-hutan di pegunungan
daerah Camba.Ketikaalat-alat prasejarah itu ditemukan di gua-gua, para ahli mula-mula
mengira bahwa mereka telah menemukan sisa-sisa kebudayaan prasejarah nenek moyang
toale.ltulah sebabnya mereka menamakan kumpulan alat-alat prasejarah itu, kebudayaan

toale.®®

Di pulau Sulawesi Selatan dapat dipandang satu tempat perpaduan antara berbagai
macam pengaruh kebudayaan dan pencampuran antara berbagai ras manusia yang
datangnya dari timur dan utara, maupun dari selatan. Semua proses persebaran penduduk
hinggadi Sulawesi Selatan. Persebaran penduduk berlangsung dalam satu zaman, yaitu
ketika manusia belum mengenal kepandaian bercocok tanam. Hal ini dapat di perkirakan
bahwa proses persebaran suku Bugis dari Irian ke pulauan yang terletak di sebelah barat
daya dan kembali persebaran bangsa-bangsa dari Irian kepulau-pulau di sebelah baratnya
sehingga masuk ke Sulawesi Selatan."Dalam perkembangan selanjutnya, bahwa sejak

abad pertama Masehi di daerah Sulawesi Selatan ada beberapa kerajaan yang kuat dan

8 Mattulada, Sejarah, Masyarakat, dan Kebudayaan Sulawesi Selatan, Hasanuddin University
Press, Makassar, 1998, him. 6.
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berpengaruh pada kerajaan lain yang ada di Nusantara bahkan pada kerajaan kerajaan di
berbagai pelosok dunia. Kerajaan pertama yang mulanya ada di Sulawesi Selatan adalah
kerajaan yang berpusat di tanah Bugis Luwu. Pada sekitar abad ke-15 hingga masuknya
para penjajah dari Negeri Belanda, bangsa Bugis di Sulawesi Selatan telah memiliki
berbagai kerajaan lokal.yang merdeka dan melakukan.kerja sama dengan kerajaan lain di
Nusantara. Kerajaan-kerajaan tersebut mencangkup kerajaan Tanah Luwu, kerajaan
Tanah Bone, kerajaan Tanah Wajo, kerajaan Tanah Soppeng, kerajaan Tanah Suppa,
kerajaan atau Addatuan di.Tanah Sidendreng. Kerajaan-kerajaan bangsa Bugis ini disebut
kerajaan Tanah Ugi (Tanah Bugis). Penduduk = kerajaan-kerajaan bangsa Bugis
menamakan dirinya mengikut penamaan wilayah tempat bermukim. Seperti, penduduk
atau orang Luwu dipanggil Ugi Luwu, orang Wajo dipanggil Ugi Wajo. Orang Bone di
panggil Ugi Bone, orang Sidendreng dipanggil Ugi Sidendreng. Orang Makassar dan
Mandar juga boleh di panggil-Ugi.Mangkasa dan Ugi menre, dari sejarah suku Bugis,
kerajaan-kerajaan suku Bugis, penamaan suku Bugis, hingga pulau Sulawesi Selatan

sampai saat sekarang ini suku Bugis tersebar di beberapa Pulau.di Indonesia.®*
3. Sejarah Suku Bugis di Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir

Menurut bapak H. Sanna sejarah suku Bugis yang hidup berkelanjutan dari zaman
dahulu sampai zaman sekarang di- wilayah Kecamatan Keritang. Bermula pada tahun
1954 masyarakat suku Bugis yang berasal dari provinsi Sulawesi Selatan dengan jumlah

rombongan yang begitu banyak ingin mencari sebuah kehidupan baru di daerah lain

 Abdul Razab Daeng Paturu, Sejarah Goa, Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan dan
Tenggara, Makassar, 1967, him. 21.
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karena pada zaman itu terjadi pemberontakan yang di lakukan oleh Kahar Muzakar di
daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Maka dari itu masyarakat suku Bugis memilih untuk
meninggalkan Sulawesi Selatan demi untuk mencari kehidupan baru dan mencari
kedamaian.Pada tahun tersebut masyarakat suku Bugis beramai-ramai meninggalkan
Sulawesi Selatan dengan. jumlah yang cukup banyak yang mana mereka memilih
perjalanan dengan menggunakan sebuah perahu layar tanpa mesin.dengan jumlah kurang

lebih 50 orang per satu perahu layar.®

Menurut bapak H. Sanna setelah mereka berlayar di lautan dengan berhari-hari
lamanya tibalah mereka di suatu pulau yang bernama pulau Kalimantan. Kemudian
setelah beberapa tahun tinggal di pulau Kalimantan tepatnya pada tahun 1962 keluarga
dan rombongan bapak H.sanna kembali berlayar meninggalkan pulau Kalimantan dengan
tujuan ke pulau jawa tepatnya di kota Surabaya setelah beberapa tahun tinggal di kota
Surabaya maka para rombongan kembali meninggalkan kota Surabaya menuju ke pulau
Sumatra tepatnya di kota Palembang. Dari kota Palembang.mereka kembali berlayar
menggunakan perahu layar tanpa mesin dan tibalah mereka di suatu pulau di Sumatra
yang masuk di wilayah Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir tepatnya pada

tahun 1970.%

Dengan masuknya masyarakat suku Bugis pada tahun 1970 di Kecamatan

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir, di situlah awal sejarah masyarakat suku Bugis yang

% Hasil Wawancara Dengan Bapak H. Sanna Mengenai Sejarah Suku Bugis di Kecamatan
Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir.
*® Hasil Wawancara Dengan Bapak H. Sanna Mengenai Sejarah Suku Bugis di Kecamatan
Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir.
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kemudian menghasilkan keturunan-keturunan hingga menetap dan hidup berkelanjutan di
wilayah Kecamatan Keritang sampai sekarang ini. Kemudian mereka membuka sebuah
perkampungan baru karena pada saat mereka sampai di kampung tersebut masih
berbentuk hutan tanpa penghuni yang di beri nama kampung parit Ugi yang artinya parit
Bugis karena semuanya

ersuku Bugis (sekarang berganti nama menjadi Parit Makmur)

ang Kabupaten Indragiri

1. Geografis

®” Hasil Wawancara Dengan Bapak H. Sanna Mengenai Sejarah Suku Bugis di Kecamatan
Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir.
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Kecamatan Keritang terletak di bagian selatan Kabupaten Indragiri Hilir dan
Kecamatan Keritang merupakan salah satu dari 20 Kecamatan yang ada di Kabupaten
Indargiri Hilir dengan luas wilayah yaitu 697,47 km atau 69,747 Ha, yang sebagian
besar merupakan daerah pasang surut yang dilalui sungai besar yakni sungai gangsal dan
sungai reteh. Adapun b

as-batas wilayah KecamatanKeritang Kabupaten Indragiri Hilir

C.

d.

Kabupaten Indragiri

bawah ini :

Laki-Lak 32.422 Orang

2. Perempuan 30,681 Orang

Jumlah 63,103 Orang

Sumber: Kantor Camat Kecamatan Keritang Kabupaten Inhil Tahun 2022
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Berdasarkan Tabel 2.1 di atas dapat di simpulkan bahwa jumlah penduduk di
wilayah Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir di dominasi oleh penduduk yang
berjenis kelamin Laki-laki yang berjumlah 32.422 orang dan Perempuan berjumlah
30,681 orang. Kemudian jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur, dapat di lihat

pada Tabel 2.2 di bawahiini :
S )

Welo

nw>

Jumlah

penduduk yang berusia 61-65 tahun ke atas yaitu berjumlah 2303 orang.
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3. Mata Pencaharian

Mencari nafkah merupakan kewajiban bagi seseorang untuk kelangsungan hidup
dan untuk memenuhi kebutuhan sehari harinya. Mata pencaharian masyarakat di
Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir cukup beraneka ragam untuk memenuhi
kebutuhan sehari-harin

amun sebagian besar arakat menjadi seorang petani.

/845 Orang

6. 3260 Orang
7. 1568 Orang
8. 2369 Orang
9. 197 Orang
10. 54 Orang

11. Pegawai/Guru Honorer 2621 Orang
12. Pengrajin 212 Orang
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Jumlah 63,1030rang

Sumber : Kantor Camat Kecamatan Keritang Kabupaten Inhil Tahun 2022

Berdasarkan Tabel 2.3 di atas bisa dilihat bahwa jumlah penduduk dengan mata
pencahariannya di Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. Dimana penduduk
dengan mata pencarian

ebagai petani lebih banyak waitu berjumlah 40,145 Orang,

LA E

LR RA

arang ini dalam hal
eahlian di perlukan
pendidikan ri Hilir, untuk lebih

jelasnya dapa

No. Jumlah

1. 7895 Orang
2. 30,487 Orang
3. 10,986 Orang
4, 12,786 Orang
S. D3 292 Orang
6. S1 598 Orang
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7. S2

59 Orang

Jumlah

63,1030rang

Sumber : Kantor Camat Kecamatan Keritang Kabupaten Inhil Tahun 2022

Berdasarkan Tabel 2.4 di atas bisa dilihat bahwa jumlah penduduk yang cukup

ang tamatan

Pl LN 0y

Indragiri Hil

beberapa ag

el di bawah ini:

No. Jumlah
1. 62,993 Orang
2. 110 Orang
3. -
4. Hindu -
Jumlah 63,1030rang

Sumber : Kantor Camat Kecamatan Keritang Kabupaten InhilTahun 2022

engan jumlah 30,487 orang,

ai dalam kehidupan
Keritang Kabupaten

melainkan juga ada
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Berdasarkan Tabel 2.5 di atas dapat dilihat bahwa masyarakat di Kecamatan
Keritang Kabupaten Indragiri Hilir tidak keseluruhan memeluk Agama Islam melainkan
ada beberapa masyarakat yang memeluk agama Kristen dengan jumlah 110 orang,
sedangkan pemeluk agama Islam berjumlah 62,993 orang. Untuk menunjang hal tersebut
di butuhkan sarana p

sarana rumah ibadah agar.masyarakat dapat melaksanakan

I\\\l

73

N

QD
N+
c
3
QD
=
[%2]
QD
=
QD
>
QD
—+
@
3
°
2

berjumlah 4 buah.
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6. Suku Budaya/Etnis
Masyarakat di Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir memiliki beberapa

suku budaya yang ada, untuk lebih jelasnya dapat di lihat Tabel di bawah ini:

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Tabel 2. 7
Jumlah Suku/

@

berjumlah 33,127 orang dan 'y

jumlah 39 orang.

aln . _i\n_
No. > TILZRWNNT Ny

%
)

L N
e
S

52



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IlI

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Ketentuan Pembayaran Uang Panai Pada Perkawinan Adat Suku Bugis di

Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir

anti-nanti akan

menyiapkan anya doi mendre na (Ual ang panai sudah menjadi
tradisi dalam p ' n ahkan t gambarkan di dalam
sebuah film yang di @n i ‘. T 4. a_menjadi film terlaris di
Indonesia, karna a ~ Syare g paling utama ialah uang

panainya.®®

diserahkan kepada keluarga perempuan. Sesampainya dikediaman perempuan maka

% Hajrah Yasa, dkk, Jurnal Pena Uang Panai Dan Status Sosial Perempuan Dalam Perspektif
Budaya Siri Pada Perkawinan Suku Bugis Makassar Sulawesi Selatan, Vol. 3 No. 2 Tahun, him.
524.
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dipersilahkan naik kerumah dan rumah asli suku Bugis bernama rumah panggung yang
cukup tinggi, dengan membawa uang tersebut naik kerumah dengan para tetua adat maka
di sebut lah uang panai (uang naik). Sedangkan sejarah yang kedua bermula dari zaman
penjajahan yang mana dari seorang putri keturunan bangsawan Bugis yang begitu

menarik sehingga banyak:s nenikahinya terutama laki-laki asal

sanggup

Dari ha erhadap responden.

Menurutny. ‘g‘ rakat suku Bugis di

Kecamatan K ) pertama. Sedangkan

sejarah yang 0

A2 LN

Berdasar

)
=R
QO
8
>
=
=
2,
:
)
>
5
S

L8
2>

pembayaran
Harianto ada be

adat suku Bugis se

1. Sudah menjadi turt
2. Sebagai uang adat

3. Sebagai syarat utama untuk melangsungkan sebuah perkawinan

®Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.
"Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.
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4. Untuk keperluan belanja di kediaman perempuan
5. Sebagai symbol keseriusan laki-laki

6. Tidak ada uang panai maka tidak ada perkawinan.”*

Selanjutnya tujuan dari pembayaran uang panai pada perkawinan adat suku Bugis
menurut bapak Harianto- mengatakan bahwa karna sebagai bentuk penghargaan dan
penghormatan dari. keluarga laki-laki ke keluarga perempuan dan rasa syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa, sehingga keluarga laki-laki mampu memberikan sejumlah syarat
yang diminta-keluarga“perempuan seperti uang panai yang mana tujuannya untuk
melangsungkan.acara perkawinan dikediaman keluarga perempuan karna uang panai

sudah terbilang wajib sebagai-uang adat.”

Menurut bapak Harianto masyarakat adat suku Bugis sangat dikenal di kalangan
masyarakat luas tentang proses perkawinnya yang memakan banyak sekali biaya dari
proses perkawinan tersebut, karna jiwa masyarakat adat suku Bugis sangat dikenal
dengan sifat gengsi nya yang’ terlalu tinggi dan‘jiwa antar tidak mau kalah saing juga
sangat tinggi, maka apabila ada anak perempuan mereka yang akan di lamar tidak segan-
segan keluarga dari perempuan meminta uang panai yang cukup tinggi. Sebab, mereka
meyakini bahwa melangsungkan perkawinan dengan uang panai yang cukup tinggi maka
nantinya akan menjadi pusat pembicaraan.di kalangan masyarakat dan para kerabat serta

tamu yang datang tidak merasa kecewa dengan perkawinan tersebut. Oleh karna itu

"'Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.
”Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.
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dengan kemajuan zaman para masyarakat adat suku Bugis juga memiliki aturan dengan
ketentuan pembayaran uang panai pada perkawinan adat suku Bugiss, untuk
ketentuannya berdasarkan permintaan dari keluarga perempuan yang mana untuk
menentukan besar kecil nya permintaan uang panai tersebut ditentukan dengan tingkatan
sosial dan keturunan masyarakat adat suku Bugis sehingga penentuan pembayaran uang

panai sangat rumit sekali.”®

Adapun ketentuan aturan pembayaran-uang panal menurut bapak Harianto dilatar
belakangi karena merujuk pada sejarah uang panai zaman dahulu-dan untuk sekarang di
latar belakangi karena sudah menjadi aturan adat secara turun-temurun di berlakukannya
uang panai dan masyarakat suku Bugis juga memiliki sifat gengsi sosial yang tinggi dan
masyarakat suku Bugis khususnya di Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir juga
mengikuti perkembangan zaman yang setiap tahun mengalami _kenaikan harga seperti,
kenaikan harga bahan pokok, perlengkapan pesta perkawinan, wedding organizer (Indo
Botting), sapi, /kambing, ayam dan lainnya. Maka sebab.itu lah muncul aturan
pembayaran uang uang panai yang sangat tinggi dikalangan masyarakat suku Bugis yang
akan menikah khususunya di wilayah Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.
Sejauh ini masalah aturan ketentuan pembayaran uang panai di lihat juga dari latar
belakang keluarga perempuan tersebut yang akan dilamar karna di lingkungan
masyarakat suku Bugis ada beberapa faktor yang juga menentukan aturan jumlah

nominal pembayaran uang panai tersebut, dan tingkatan strata sosial yang berbeda-beda

"Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.
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dari tingkatan strata sosial tersebut lah mereka juga menentukan pembayaran uang panai
dalam perkawinan adat suku Bugis yang cukup bervariasi dan cukup tinggi jutaan hingga

ratusan juta rupiah belum lagi termasuk Sompa dan permintaan lainnya.”

Adapun aturan ketentuan pembayaran uang panai dalam perkawinan masyarakat adat

heran keluarga dari

ngan jumlah antara

"Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.
”Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.
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3. Lulusan sarjana
Dalam tradisi uang panai tingkat pendidikan lulusan sarjana perempuan suku
Bugis sangat mempengaruhi tingginya permintaan uang panai yang diminta oleh
pihak keluarga perempuan dengan jumlah antara 120 juta - 150 juta rupiah, belum

termasuk Mabhar, pa dan pemintaan lainnya.

4.
bangsawannya,
sendiri seperti gelar
elai perempaun ada
eminta uang panai
piah, belum termasuk
S.

iy disay yejepe il udwnyo(]
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6. Memiliki fisik yang cantik
Perempuan suku Bugis yang memiliki fisik yang cantik juga sangat
dipertimbangkan dalam penentuan pembayaran uang panai, karna menurut

masyarakat adat suku Bugis perempuan yang cantik banyak sekali laki-laki yang
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kedokteran, sarjana, memliki gelar bang

mnenyukai maka dari itu permintaan uang panai nya juga cukup tinggi dengan
jumlah antara 90 juta - 100 juta rupiah, belum termasuk Mahar, Sompa dan

pemintaan lainnya.

Lulusan sekolah menengah

Perempuan yang hanya lulusan sekolah menengah juga di pertimbangkan bagi

ang panai, menurut
encapai tingkat
jumlah uang panai

ahar, Sompa dan

asih terbilang cukup

suk Mahar, Sompa dan

awan dan memiliki fisik yang cantik maka akan

Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.
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lebih tinggi lagi permintaan uang panai nya itu semua tergantung dari pihak keluarga

perempuan serta kesepakatan dari keluarga perempuan dan keluarga laki-laki.

Menurut bapak Marzuki mengatakan bahwa melihat dari maksud uang panai
tersebut tidak ada uang panai maka tidak akan terjadi suatu perkawinan, akan tetapi disisi
lain uang panai ini memang betul-betul sangat memberatkan.bagi keluarga laki-laki yang
akan melamar perempuan suku Bugis. Sewaktu terjadi tawar menawar seperti uang
panai,mahar, dan sompa seringssekali«~ terjadi ketidaksepakatan antara keluarga
perempuan dengan keluarga laki-laki karna pihak keluarga perempuan banyak sekali
meminta syarat yang harus dipenuhi oleh keluarga laki-laki tanpa melihat latar belakang
keluarga yang datang melamar.”” Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Daeng Luking
yang mengatakan bahwa untuk menikahi perempuan suku Bugis untuk mencukupi
permintaan dari keluarga perempuan tersebut para orang tua dan kerabatnya rela menjual
beberapa pokok mata pencaharian mereka seperti kebun, sawah dan ladang sedangkan
kebun, sawah danladang merupakan mata pencaharian utama bagi masyarakat adat suku
Bugis di Kecamatan Keritang. Tentu, dengan berkurang nya mata pencaharian tersebut

justru mengurangi pendapat dari keluarga laki-laki tersebut.”

Menurut hasil wawancara dengan pasangan A yang sudah melakukan perkawinan
dengan uang panai yang cukup tinggi-dengan laki-laki nya bukan berasal dari suku Bugis
mengatakan bahwa proses lamaran terjadi sebanyak dua kali dikarenakan pada lamaran

yang pertama pihak laki-laki tidak dapat menyanggupi permintaan uang panai dari

""Hasil Wawancara Dengan Bapak Marzuki (Padduta).
"®Hasil Wawancara Dengan Bapak Daeng Luking (Padduta).
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keluarga perempuan, setelah lamaran kedua barulah permintaan uang panai tersebut

disetujui dari pihak keluarga laki-laki.”

Menurutnya, dampak yang ditimbulkan dengan uang panai yang tinggi adalah
berkurangnya mata pencaharian pada pihak keluarga laki-laki, hal ini di sebabkan karena
pihak laki-laki harus‘menjual.sebagian harta tidak bergerak mereka seperti perkebunan
agar dapat-memenuhi uang panai. Oleh karna itu meskipun menikah dengan uang panai
yang tinggi responden tetap tidak.setuju dengan tingginya permintaan uang panai yang

dapat mempersulit suatuperkawinan.®

Menurut hasil wawancara dengan pasangan B yang sudah melakukan perkawinan
dengan uang panai yang cukup tinggi mengatakan bahwasannya mereka menikah tanpa
melalui pacaran. Tingginya uang panai berdasarkan permintaan keluarga dari perempuan,
menurutnya untuk: memenuhi permintaan uang panai. tersebut mereka menjual beberapa
pokok mata pencahariannya yaitu harta tidak bergerak seperti kebun, dengan menjual
beberapa kebun menurutnya berdampak kekuramgan mata pencaharian setelah menikah

dengan perempuan suku Bugis.®*

Menurut hasil wawancara dengan pasangan C yang sudah melakukan perkawinan
dengan uang panai yang cukup tinggi mengatakan bahwasanya permintaan uang panai

serta Sompa dan kambing 2 ekor diminta langsung oleh keluarga perempuan sebagai

"Hasil Wawancara Dengan Pasangan A Yang Sudah Melakukan Perkawinan Dengan Permintaan
Uang Panai Yang Tinggi.
®Hasil Wawancara Dengan Pasangan A Yang Sudah Melakukan Perkawinan Dengan Permintaan
Uang Panai Yang Tinggi.
®#'Hasil Wawancara Dengan Pasangan B Yang Sudah Melakukan Perkawinan Dengan Permintaan
Uang Panai Yang Tinggi.

61



syarat utama, untuk memenuhi permintaan uang panai tersebut maka terpaksa keluarga
laki-laki menjual beberapa hektar kebun untuk memenuhi permintaan uang panai tersebut
sehingga mata pencaharian keluarga dari laki-laki juga berkurang. Menurutnya, dengan
tingginya permintaan uang panai tersebut sangat mempersulit keluarga dari laki-laki

walaupun itu sudah menjadi ketentuan adat suku Bugis:?

Menurut hasil wawancara dengan pasangan D yang sudah melakukan perkawinan
dengan uang panai yang cukup tinggi-,mengatakan bahwasanya ketentuan dari
pembayaran wang panai berdasarkan permintaan dari’ keluarga-perempuan langsung
karena melihat dari perkawinan keluarga sebelumnya dengan uang panai yang tinggi,
sama seperti pasangan sebelumnya keluarga dari laki-laki tersebut juga menjual beberapa
pokok mata pencahariannya yaitu berupa sawah dan tanah ladang untuk memenuhi dari
permintaan uang.panai tersebut. Tuturnya, dampak setelah menikah yaitu beberapa mata
pencaharian mereka berkurang sehingga pendapatan keluarga laki-laki tersebut menurun
dan dengan adanya permintaan uang panal yang tinggi juga tidak setuju karena

membebani kaum laki-laki dan keluarga taki-laki.®®

Dari hasil” wawancara penulis terhadap responden masyarakat yang sudah
melakukan perkawinan‘dengan uang panai yang tinggi, bisa disimpulkan bahwa rata-rata
para keluarga dari laki-laki untuk memenuhi permintaan uang panai mereka rela menjual

berupa harta tidak bergerak seperti tanah, kebun, sawah dan ladang untuk memenuhi

#Hasil Wawancara Dengan Pasangan C Yang Sudah Melakukan Perkawinan Dengan Permintaan
Uang Panai Yang Tinggi.
#Hasil Wawancara Dengan Pasangan D Yang Sudah Melakukan Perkawinan Dengan Permintaan
Uang Panai Yang Tinggi.
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permintaan keluarga perempuan yaitu untuk mencukupi uang panai nya. Dan para
responden juga mengatakan bahwa mereka tidak setuju dengan tingginya permintaan

uang panai karna sangat membebani keluarga dari laki-laki.

Selanjutnya penulis juga mewawancarai masyarakat yang gagal menikah akibat

tingginya perminta panai pada perkawi uku Bugis di Kecamatan

o B e L X

rakat yang gagal
akan bahwa karena
eluarga perempuan,
ersulit bagi laki-laki
untuk mela : : ah \_ : rnah di alami sendiri
perempuan tersebut

memang me eka meminta uang panai

yang tinggi.*

Menurut in I asyarakat yang juga gagal
<
menikah akibat ting J engatakan bahwa keluarga

uang panai yang tinggi, satu eko engkapan kamar kepada keluarga laki-laki,
sehingga dengan banyak nya permintaan dari keluarga perempuan maka dari keluraga

laki-laki tidak menyanggupinya, menurutnya sangat tidak setuju dengan permintaann

#Hasil Wawancara Dengan Saudara Husaini Masyarakat Yang Gagal Menikah Akibat
Permintaan Uang Panai Yang Tinggi.
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uang panai yang sangat memberatkan bagi laki-laki.Sehinnga saudara Amiruddin juga

gagal untuk melanjutkan perkawinan.®

Menurut hasil wawancara dengan saudara M. Darwis masyarakat yang juga gagal
menikah akibat tingginya permintaan uang panai tersebut mengatakan bahwa
ketidaksanggupan keluarga mereka dengan permintaan uang panai yang diminta dari
keluarga perempuan yang cukup tinggi karena status dari perempuan memiliki gelar
sarjana, sehingga mengakibatkan perkawinan mereka tidak terlaksana, menurutnya
dengan adanya permintaan uang panai yang tinggisangat tidak setuju dan membebani

keluarga perempuan.®®

Menurut hasil wawancara dengan saudara Muhammad Rafli masyarakat yang
juga gagal menikah akibat tingginya permintaan uang panai tersebut mengatakan bahwa
pelamaran dilakukan sebanyak dua kali karna lamaran pertama tidak ada kesepakatan
antara kedua keluarga tentang permintaan uang panai kemudian dilakukan lagi pelamaran
yang kedua tetapi hasilnya~sama. Seperti yang'\ pertama keluarga perempuan tetap
meminta uang panai yang cukup besar. Menurutnya tidak masalah meminta uang panai

yang tinggi asalkan sesuai dengan standar ekonomi keluarga laki-laki.®’

Dengan demikian, yang terjadi di tengah masyarakat adat suku Bugis menurut

bapak Marzuki uang panai itu sudah terjadi pergeseran dari maksudnya yang mana

®Hasil Wawancara Dengan Saudara Amiruddin Masyarakat Yang Gagal Menikah Akibat
Permintaan Uang Panai Yang Tinggi.
*Hasil Wawancara Dengan Saudara M. Darwis Masyarakat Yang Gagal Menikah Akibat
Permintaan Uang Panai Yang Tinggi.
¥ Hasil Wawancara Dengan Saudara Muhammad Rafli Masyarakat Yang Gagal Menikah Akibat
Permintaan Uang Panai Yang Tinggi.
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maksudnya sebagai uang adat. Akan tetapi di sekarang ini masyarakat suku Bugis lebih
memberlakukan uang panai itu sebagai ajang gengsi dan pamer-pameran,semakin tinggi
status sosial seseorang di tengah-tengah masyarakat maka uang panai yang diminta akan
lebih besar pula, sehingga masyarakat khusus nya laki-laki sering kali terjadi penolakan
untuk melangsanakan g

Kawinan dengan permintaansuang panai yang tinggi karena

laki-laki bersedia

harus tetap diber alamar kepada perempuan suku

Bugis.®

bisa jangan terlalu memberatkan bagi keluarga laki-laki dengan meminta uang panai yang

*Hasil Wawancara Dengan Bapak Marzuki (Padduta).
®Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.
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tinggi mereka datang dengan maksud yang baik tentu mereka juga mengharapkan

jawaban dari keluarga perempuan juga jawaban yang baik.
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B. Akibat Hukum Adat Terhadap Pelanggaran Kesepakatan Uang Panai Pada

Perkawinan Adat Suku Bugis di Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir

Hukum adat pada hakikatnya mengutamakan adanya musyawarah dan mufakat, baik
didalam keluarga hubungan kekerabatan, ketetanggan, memulai suatu pekerjaan maupun
mengakhiri suatu _pekerjaan;..apalagi yang bersifat peradilan dalam menyelesaikan
perselisihan antara satu dengan yang lainnya, diutamakan jalan penyelesainnya secara
rukun dan damai secara musyawarah.dan mufakat, dengan saling memaafkan tidak begitu
saja terburu-buru pertikaian itu langsung dibawa dan disampaikan ke pengadilan negara.
Corak musyawarah dan mufakat ini dalam penyelesaian perselisihan biasanya didahului
oleh adanya semangat itikad baik, adil, dan bijaksana dari orang yang dipercaya sebagai
penengah perkara atau semangat dari majelis permusyawaratan adat.”® Hukum yang
mengatur kehidupan manusia pun tidaklah satu macam saja. Dalam perkembangan
kehidupan manusia dan masyarakat terdapat berbagai macam hukum, baik dilihat dari
sumbernya maupun ruang lingkup berlakunya. Terdapat hukum.adat sebagai hukum yang
lahir dari kehidupan masyarakat, hukum raja sebagai ketentuan raja, hukum agama
(tsanawi/langit) sebagai ketentuan tuhan, hukum negara sebagai hukum atau ketentuan

badan penguasa Negara dan hukum-hukum (aturan) yang lainnya.*

Sistem hukum adat tertinggi yang berlaku bagi masyarakat suku Bugis disebut
Pangendrekeng. Pangendrekeng sendiri mengatur seluruh tingkah laku masyarakat suku

Bugis baik dalam berhubungan manusia dengan manusia, alam, perkawinan, maupun

% Dewi Wulansari, Hukum Adat Indonesia, Refika Aditama, Bandung, 2009, him. 21.
%! Desi Apriani, Urgensi Hukum Adat Dalam Pembaharuan Hukum Pidana Di Indonesia, Jurnal
Ilmu Hukum, Vol 5 No. 1, Agustus 2014-2015, him. 2.
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dengan Tuhannya.*® Selain meliputi aspek-aspek yang disebut sistem norma dan aturan-
aturan adat, pangandrekeng juga memiliki hal-hal yang ideal yang mengandung nilai-
nilai normatif, meliputi hal-hal dimana seseorang dalam tingkah lakunya dan dalam
memperlakukan diri di kegiatan sosial, bukan saja merasa ‘“harus” melakukannya,
melainkan lebih dari padaitu, ialah adanya semacam ‘“‘larutan perasaan” bahwa seseorang

itu adalah bagian integral dari pangendrekeng.”

Menurut bapak Harianto perkawinan- dalam masyarakat adat suku Bugis juga
diberlakukan aturan-aturan yang harus ditaati oleh kedua belah pihak keluarga, seperti
penentuan hari berlangsungnya perkawinan, kesepakatan pembayaran uang panai dan
syarat lainnya. Di dalam hukum adat suku Bugis, apabila sudah terjadi kesepakatan
dalam pembayaran dan penentuan jumlah uang panai maka kesepakatan tersebut harus
tetap diberlakukan sesuai dengan perjanjian dan kesepakatan antara kedua belah pihak
keluarga. Dengan tingginya permintaan uang panai serta syarat lainnya pada perkawinan
adat suku Bugis tentu sangat memberatkan pihak keluarga laki-laki, maka dari itu
pelanggaran kesepakatan pembayaran uang panai bisa saja terjadi di dalam perkawinan

adat suku Bugis.*

Berdasarkan hasil “dari wawancara penulis. terhadap responden bapak Harianto

mengatakan bahwa mengenai tentang.pelanggaran kesepakatan pembayaran uang panai

92 Nurhayati Rahman, Suara-Suara Dalam Lokalitas, La galigo Press, Makassar, 2012, him. 176.
% Mattulada, Latoa Satu Lukisan Analisis Antropologi Politik Orang Bugis, Hasanuddin
University Press, Ujung Pandang, 1995, him. 339.

*Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.
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di wilayah Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir terbagi menjadi dua golongan

sebagai berikut :*°

1. Sesudah melakukan resepsi perkawinan

Pelanggaran kesepakatan pembayaran uang panai bisa saja terjadi setelah

ebelumnya jumlah uang panai
oleh keluarga laki-
.000 (seratus tiga
2belum resepsi dan
idak semuanya bisa
arga laki-laki meminta
an pembayaran uang

esepakatan dari keluarga

serta syarat lainnya, dan hari berlangsungnya perkawinan tersebut, akan tetapi setiba

hari yang sudah di tentukan untuk pengantaran uang panai dan syarat lainnya, pihak

*Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.
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keluarga laki-laki tidak semuanya memenuhi syarat jumlah uang panai yang diminta
olen keluarga perempuan, jadi keluarga laki-laki bisa dikatakan melanggar
kesepakatan tersebut dengan membawa uang panai yang tidak sesuai dengan

kesepakatan sebelumnya.*®

yang setara dengan

sepakatan uang panai
ara kedua pasangan,

semuanya tergantung

diminta sudah terpenuhi.

b. Batalnya perkawinan karena pihak keluarga laki-laki melanggar kesepakatan

pembayaran uang panai serta syarat lainnya yang sudah ditentukan sebelumnya,

*Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.
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sehingga keluarga dari perempuan berhak memutuskan dan membatalkan

perkawinan tersebut.”’

Adapun kasus pelanggaran kesepakatan pembayaran uang panai pada perkawinan
adat suku Bugis golongan yang pertama menurut bapak Harianto, kasus bermula pada
pasangan yang sudah.menikah dengan inisial S dan.l, tepatnya di Desa Kotabaru
Kecamatan KeritangKabupaten Indragiri Hilir, adapun awal kasusnya bermula pada
tahun 2021, keluarga perempuan meminta uang panai sejumlah Delapan Puluh Lima Juta
rupiah dan permintaan _itu.sudah di sepakati olehikedua belah pihak keluarga, tetapi
sebelum tiba hari pengantaran uang panai keluarga dari laki-laki memberitahu kepada
keluarga perempuan bahwa uang panai yang sudah di sepakati sebelumnya tidak
semuanya bisa di lunasi melainkan hanya bisa dilunasi sebesar hanya Tujuh Puluh Juta
rupiah sedangkan lebihnya setelah resepsi perkawinan itu selesaidan keluarga perempuan
menyetujui dari. permintaan keluarga laki-laki.dengan kesepakatan setelah resepsi
perkawinan itu selesai. Akan tetapi, setelah beberapa bulan berlangsungnya perkawinan
tersebut pihak keluarga laki-lakijustrul belum™~melunasi sisa uang panai yang sudah
disepakati sebelumya kepada keluarga perempuan bahkan sudah diberi peringatan untuk
segera melunasi sisa uang panai itu, karena belum juga dilunasi sisa pembayaran uang
panai tersebut maka orang tua dari perempuan meminta anak perempuannya yang sudah

menikah harus kembali kerumah selama sisa uang panai itu belum dilunasi, tepatnya pada

“Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.
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bulan Agustus Tahun 2021 keluarga laki-laki segera membayar sisa uang panai yang
belum dilunasi kepada keluarga perempuan dan membawa istirnya pulang kembali.*®
Selanjutnya kasus pelanggaran kesepakatan pembayaran uang panai pada
golongan kedua juga terjadi di Desa Kotabaru Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri
Hilir, menurut bapak Harianto sebelumnya memang_pernah terjadi tepatnya pada tahun
2020, adapun.awal kasusnya bermula dengan kesepakatan uang panai yang diminta oleh
keluarga perempuan yang sudah di sepakati oleh kedua belah pihak keluarga yaitu
sebesar Seratus Dua Belas,Juta rupiah, tetapi setiba’hari pengantaran uang panai justru
keluarga laki-laki tidak semuanya membawa sSyarat yang diminta oleh keluarga
perempuan yang hanya membawa uang panai sebesar Sembilan Puluh Lima Juta rupiah,
dengan alasan setiba hari yang ditentukan tang nya belum terkumpul semuanya. Akan
tetapi, setelah dilakukan perundingan keluarga dari perempuan karna sudah merasa di
permalukan dan tidak dihargai-dari keluarga laki-laki maka memutuskan untuk langsung
membatalkan perkawinan tersebut tanpa memberi kelonggaran untuk keluarga laki-laki.”
Di dalam proses penghantaram. uang, panai serta Syarat lainnya di kediaman
keluarga perempuan Kkhususnya di masyarakat suku Bugis di Kecamatan Keritang.
Menurut bapak Harianto, semua masyarakat baik itu orang tua, orang dewasa,masyarakat
suku lain, anak-anak serta kerabat yang dari luar kampung semuanya diwajibkan datang
dalam rangka untuk menyaksikan‘penghantaran uang panai tersebut dan dari tuan rumah

menyediakan segala makanan dan minuman khas suku Bugis untuk para tamu yang

*Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.
*Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.
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datang. Jadi, apabila terjadi suatu pelanggaran kesepakatan maka otomatis keluarga dari
perempuan merasa dipermalukan dan merasa tidak dihargai dari keluarga laki-laki.'*
Menurut hasil wawancara dengan pasangan E yang sudah melakukan perkawinan
dengan uang panai yang cukup tinggi mengatakan bahwasanya mereka menikah dengan
uang panai yang tingginmemang berdasarkan permintaan dari keluarga perempuan
langsung karena kalau syarat itu tidak bisa terpenuhi maka perkawinan nya tidak akan di
terima. Kemudian Ia juga mengatakan bahwa untuk memenuhi syarat uang panai yang
diminta keluarga nya harusimeminjam uang terlebih.dahulu ke salah satu tokeh tempat
orangtua nya mengantar hasil panen kelapa dan ia juga mengatakan kurang setuju dengan
uang panai yang tinggi karena cukup membebani dari keluarga laki-laki yang akan
menikah.'%*
Menurut hasil wawancara dengan pasangan F yang sudah melakukan perkawinan
dengan uang panal yang cukup-tinggi mengatakan bahwasanya permintaan uang panai
yang tinggi memang diminta langsung oleh keluarga perempuan selain uang panai ada
juga yang diminta seperti sompai (hartartidak™bergerak berupa kebun), perlengkapan
kamar dan satu ekor sapi itu semua harus di penuhi. Kemudian ia juga menuturkan
mengenai dampak ‘yang dirasakan setelah  menikah .dengan uang panai yang tinggi
mengatakan bahwa tidak terlalu berpengaruh ditbidang perekonomian keluarga saya

walaupun uang panai nya cukup tinggi dan menurutnya tidak bisa juga menyalahkan

®Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.

" Hasil Wawancara Dengan Pasangan E Yang Sudah Melakukan Perkawinan Dengan
Permintaan Uang Panai Yang Tinggi.
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keluarga dari perempuan yang meminta uang panai yang tinggi selagi keluarga laki-laki
itu mampu punya ekonomi yang memadai dan menyanggupi.'®

Menurut hasil wawancara dengan pasangan G yang sudah melakukan perkawinan
dengan uang panai yang cukup tinggi mengatakan bahwasanya permintaan uang panai
yang tinggi memang langsung di minta oleh keluarga perempuan dan ia juga mengatakan
bahwa dampak yang dirasakan setelah menikah tidak seperti masyarakat lainnya yang
menjual beberapa pokok mata pencaharian untuk menikah akan tetapi keluarganya
menggunakan uang yang-disimpan dari dulu tujuan utamanya memang untuk keperluan
yang besar dan menurutnya tidak setuju dengan uang panai yang tinggi akan tetapi
seharusnya orangtua yang paham mengenai adat perkawinan suku Bugis yang memang
memakan biaya cukup banyak agar dari dulu menabung untuk keperluan kedepannya
apalagi orangtua yang ada anak laki-lakinya.'*

Berdasarkan hasil dari wawancara penulis terhadap responden masyarakat yang
sudah melakukan perkawinan dengan uang panai yang cukup tinggi bisa di simpulkan
bahwa hampir semuanya mengatakan | permintaan uang panai serta syarat lainnya
memang diminta langsung oleh keluarga perempuan, akan tetapi untuk pasangan F dan
pasangan G sedikit berbeda dengan pasangan lainnya karena pasangan F mengatakan
bahwa setuju saja dengan permintaan uang panai yang tinggi selagi keluiarga laki-laki itu

punya ekonomi yang cukup dan menyanggupi sedangkan pasangan G mengatakan bahwa

2 Hasil Wawancara Dengan Pasangan F Yang Sudah Melakukan Perkawinan Dengan
Permintaan Uang Panai Yang Tinggi.
' Hasil Wawancara Dengan Pasangan G Yang Sudah Melakukan Perkawinan Dengan
Permintaan Uang Panai Yang Tinggi.
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seharusnya orangtua dari dahulu menabung untuk keperluan kedepannya karena dalam
perkawinan adat suku Bugis banyak sekali memakan biaya tuturnya.

Selanjutnya penulis juga mewawancarai masyarakat yang gagal menikah akibat
tingginya permintaan uang panai pada perkawinan adat suku Bugis di Kecamatan
Keritang Kabupaten Indragiri Hilir sebagai berikut :

Menurut hastlhwawancara dengan saudara Muchtar masyarakat yang juga gagal
menikah akibat tingginya permintaan uang panai tersebut mengatakan bahwa lamaran
dilakukan sebanyak dua kali-karena pada lamaran pertama tidak ada kesepakatan karena
keluarga perempuan meminta Sebesar seratus sepuluh juta rupiah tetapi keluarga dari
laki-laki tidak menyanggupi, kemudian dilakukan lagi pelamaran kedua akan tetapi
keluarga darl perempuan tetap dengan permintaan uang panai yang tinggi dan ia juga
tidak setuju dengan adanya wuang panai yang tinggi karema membebani keluarga
perempuan bahkan ia juga menjadi korban dari penolakan lamaran.'®*

Menurut hasil wawancara dengan saudara Firdaus masyarakat yang juga gagal
menikah akibat tingginya permintaan‘uang-panai-mengatakan.bahwa keluarga perempuan
banyak sekali meminta syarat seperti uang panai yang cukup tinggi dan sompa (kebun 4
baris) karena anak dari keluarga perempuan merupakan lulusan sarjana jadi itu menurut

keluarga laki-laki sangat memberatkan apa yang diminta dari keluarga perempuan dan

% Hasil Wawancara Dengan Saudara Muchtar Masyarakat Yang Gagal Menikah Akibat
Permintaan Uang Panai Yang Tinggi.
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keluarga laki-laki tersebut bukan berasal dari suku Bugis melainkan suku Melayu. Dan ia
juga mengatakan tidak setuju dengan tingginya permintaan uang panai.*®

Menurut hasil wawancara dengan saudara Mulyadi masyarakat yang juga gagal

menikah akibat tingginya permintaan uang panai mengatakan bahwa permintaan uang
panai yang sangat banyakidiminta langsung oleh keluarga perempuan sebesar seratus dua
puluh lima juta rupiah dan itu sangat memberatkan keluarga dari laki-laki yang datang
melamar dan ia juga mengatakan tidak setuju dengan permintaan uang panai yang tinggi
sehingga memberatkan keluarga dari laki-laki yang/dadtang melamar.*®

Dari tingginya permintaan uang panai kemudian terjadi suatu penolakan dari

keluarga perempuan menurut bapak Hariato mengatakan justru bisa saja menimbulkan
suatu dampak negatif di lingkungan masyarakat suku Bugis, adapun dampak yang bisa di
timbulkan, yakni

1. Botting Silariang (kawin lari)

Dengan tingginya permintaan uang panai kemudian terjadi suatu penolakan
lamaran maka sering terjadi suatu )/masalah seperti Botting Silariang (kawin lari), di
dalam masyarakat adat suku Bugis peristiwa seperti ini sangat tidak diperbolehkan
dalam adat suku Bugis, karena perbuatan yang mengakibatkan (mappakassiri-siri)
rasa malu di dalam keluarga dan lingkungan masyarakat suku Bugis dan harga diri
kedua orang tua juga di pertanggung jawabkan sebab menurut masyarakat suku

Bugis para orang tua tidak bisa menjaga keturunannya.

% Hasil Wawancara Dengan Saudara Firdaus Masyarakat Yang Gagal Menikah Akibat
Permintaan Uang Panai Yang Tinggi.
1% Hasil Wawancara Dengan Saudara Mulyadi Masyarakat Yang Gagal Menikah Akibat
Permintaan Uang Panai Yang Tinggi.
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2. Hamil di luar nikah
Dampak dari tingginya permintaan uang panai sehingga menimbulkan penolakan
lamaran juga berdampak pada hamil diluar nikah, peristiwa seperti ini mungkin
sudah banyak terjadi di kalangan masyarakat karena dengan alasan lamaran tidak

diterima sehingga.timbullah pikiran untuk mengambil jalan pintas dengan cara

Jat suku Bugis tidak

laki-laki dan pe Ka i, maka tela akukan perbuatan siri dan
membawa agi kel uarga pe a disebut tumasiri, yaitu

orang-orang ya sang lak secare at karena keluarganya

maka status tumasiri tetap meleka arga perempuan. Namun, jika a’bajik sudah

dilaksanaknan maka pasangan kawin lari tadi secara hukum adat sudah terlindungi. Siapa

“Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.
13T, Mutia dan A. Hussen, op.cit, him. 70.
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saja yang mengganggunya akan di cap sebagai pelanggaran adat dan dikenakan hukum
adat.'%

Oleh karna itu, berdasarkan dampak yang ditimbulkan dari penolakan lamaran
perkawinan dengan permintaan uang panai yang tinggi, justru menimbulkan dampak
yang tidak sesuai dengan.adat istiadat suku Bugis bahkan di dalam hukum Islam juga
melarang dari-peristiwa tersebut. Penolakan lamaran sehingga menimbulkan beberapa
dampak negatif itu semua tidak bisa lepas dari akibat tingginya permintaan uang panai
dan ketidak adanya kesepakatan dari kedua belah pihak keluarga.

Pada proses perkawinan adat suku bugis di Kecamatan Keritang Kabupaten
Indragiri Hilir, perjanjian kesepakatan uang panai yang sudah ditentukan oleh pihak
keluarga perempuan dengan keluarga laki-laki bukan suatu perjanjian tertulis, melainkan
perjanjian kesepakatan yang hanya disaksikan oleh Tetua adat, Padduta (pembicara dari
kedua belah pihak keluarga), keluarga pihak. perempuan, keluarga pihak laki-laki dan
orang-orang terdekat saja. Jadi, perjanjian kesepakatan uang panai serta permintaan
lainnya hanya disampaikan atau-diperjanjikan.sewaktu terjadi tawar menawar uang panai
di kediaman keluarga perempuan dan tidak ada bukti tertulis. Oleh karna itu, apabila
sudah terjadi perjanjian uang panai kemudian sudah di _sepakati oleh kedua belah pihak

keluarga maka segala aturan-aturan yang sudah di‘sepakati wajib dilaksanakan.*'°

109 i

Ibid.
"Hasil Wawancara Dengan Bapak Harianto Ketua Adat/Ketua KKSS (Kerukunan Keluarga
Sulawesi Selatan) Wilayah Kecamatan Keritang.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan di Wilayah Kecamatan

1. s yar i . uku Bugis harus

laki-laki menjual harta tidak bergerak seperti tanah, sawah dan ladang untuk
mencukupi itu semua sedangkan harta tersebut merupakan mata pencaharian

bagi keluarga laki-laki. Oleh karna itu, apabila persyaratan tidak mampu untuk di
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2.

penuhi maka terjadi lah penolakan dari pihak keluarga perempuan hingga
pembatalan perkawinan.
Akibat hukum adat dari pelanggaran kesepakatan uang panai pada perkawinan

adat suku Bugis di Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir setelah

a. Pengunduran jadwal perkawinan sampai uang panai dan syarat lainnya

yang diminta sudah terpenuhi.
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b. Batalnya perkawinan karena pihak keluarga laki-laki melanggar
kesepakatan pembayaran uang panai serta syarat lain yang sudah

ditentukan sebelumnya, sehingga keluarga dari perempuan berhak

memutuskan dan membatalkan perkawinan tersebut.

:E Keritang D I i : apa saran sebagai

- .

= berikut:

=

W

g = 1. Hendakr a tet syarakat melakukan

x =

g g yang sudah turun-

; = p tinggi dalam tradisi

E_ : 3ugis, karena dengan

< &

e = berikan masukan dan

z =

- mberikan pemahaman

©

" dapat mensejahterakan

@ 2

E‘ = g sudah ada sejak dahulu.
-

E o 2 jian kesepakatan pembayaran

§ ugis antara kedua belah pihak keluarga,

=

sehingga apabila terjadi suatu pelanggaran kesepakatan pembayaran uang panai
yang dilakukan dari pihak keluarga laki-laki seperti pelanggaran kesepakatan

golongan yang pertama dan pelanggaran kesepakatan golongan kedua mengenai
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uang panai. Seharusnya, dari tetua adat dan tokoh masyarakat yang bersangkutan
seharusnya membuat suatu perjanjain tertulis mengenai kesepakatan pembayaran
uang panai dan syarat lainnya yang sudah di tentukan, agar tidak terjadi lagi suatu
pelanggaran kesepakatan pembayaran uang panai yang di lakukan dari pihak

keluarga laki-laki

S 1Y \\\\\\‘ 0) R

‘\\\\\\\\\\\““

N
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